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ABSTRAK

Nama : Lisna Fitriana

NIM : 180208012

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Kimia

Judul : Pengembangan Modul Berbasis Literasi Sains Pembuatan
Asam Sunti Pada Materi Asam Basa di MAN 2 Pidie

Tebal Skripsi : 116 halaman

Pembimbing | : Adean Mayasri, M.Sc

Pembimbing Il : Noviza Riskia, M.Pd

Kata Kunci : Pengembangan, Modul, Literasi Sains, Asam Basa.

Penelitian ini tentang pengembangan modul berbasis literasi sains pembuatan
asam sunti pada materi asam basa telah dilakukan di MAN 2 Pidie. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan modul berbasis
literasi sains pembuatan asam sunti pada materi asam basa di MAN 2 Pidie.
Subjek dalam penlitian ini yaitu 20 orag peserta didik kelas XI MIPA 2 dan 2
orang guru kimia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE. Instrumen pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan validasi dan angket. Hasil validasi yang
diperoleh dari ketiga validator diperoleh persentase rata-rata sebesar 83,73%
dengna kriteria sangat layak. Hasil angket dari respon guru diperoleh persentase
sebesar 86,02% dengan kriteria sangat baik dan hasil angket dari respon peserta
didik diperoleh persentase sebesar 83,91% dengan kriteria sangat baik.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran berbasis literasi sains pembuatan asam sunti pada materi asam basa
ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar tambahan di MAN 2 Pidie.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahan merupakan sumber belajar yang memiliki peran sangat penting saat
ini untuk membantu peserta didik pada saat proses pembelajaran, karena bahan
ajar adalah serangkaian materi yang sudah dirancang secara sistematis yang
digunakan oleh guru dan peserta didik baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga
mampu menciptakan suasana atau lingkungan belajar yang membuat peserta didik
termotivasi dan memiliki minat belajar yang tinggi.t

Keberadaan suatu bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran sangat
membantu proses pembelajaran. Bahan ajar juga salah satu komponen penting
yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Semua cabang ilmu pengetahuan dalam melaksanakan
pembelajaran sangat memerlukan bahan ajar termasuk pembelajaran kimia.

Pembelajaran kimia yang efektif dapat diperoleh jika kemampuan literasi
sains dapat dimiliki dan digunakan dengan baik oleh peserta didik. Literasi sains
merupakan =~ kemampuan  menggunakan  pengetahuan  ilmiah  dalam
mengidentifikasi masalah dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan data
untuk memahami alam semesta. Penyediaan bahan ajar yang berkualitas dan
sesuai dengan pembelajaran kimia atau sains merupakan salah satu cara untuk

membangun pengetahuan literasi sains peserta didik. Literasi sains yang dibangun

! Ina Magdalena, Analisis Bahan Ajar, Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial, 12 (2), 2020,
h. 312.



dapat berupa literasi kimia, menurut Shwartz dalam Rasmiwetti, indikator literasi
kimia terdiri dari tiga komponen, yaitu menjelaskan fenomena dengan
menggunakan konsep kimia, menggunakan pemahaman kimia dalam
memecahkan masalah dan menganalisis strategi dan manfaat dari aplikasi kimia.?

Literasi sains sudah menjadi sebuah isu penting yang perlu dibahas dalam
beberapa dekade terakhir, membuat peserta didik akan sadar terhadap manfaat
literasi sains. Rendahnya literasi sains dan kualitas Pendidikan sains di Indonesia
saat ini dapat disebabkan karena kurangnya perhatian lingkungan dan sosial
budaya sebagai sumber pembelajaran. Upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan literasi sains adalah dengan meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan mempergunakan aspek budaya lokal dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang diterapkan dengan mengangkat budaya lokal untuk dijadikan
sebagai objek pembelajaran sains mampu menarik dan meningkatkan minat
belajar peserta didik untuk mempelajari sains.?

Modul adalah sebuah buku atau bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar
peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.
Maka modul harus menggambarkan KD yang akan dicapai oleh peserta didik,
disajikan dengan menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan

ilustrasi yang jelas dan tidak membingungkan.* Modul merupakan bahan ajar

2Rasmiwetti, Pengembangan Lembar Kegaiatan Peserta Didik (LKPD) Berbasis Literasi
Sains Dengan Strategi means-Ends Analysis (MEA) Pada Pokok Bahasan Asam Basa, Jurnal Pijar
MIPA,15(5), 2020, h. 488.

4Maulinda Imansari, Analisis Literasi Kimia Peserta didik Melalui Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Bermuatan Etnosains,Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia,12(2), 2018, h.2202.

“Nurul Huda Panggabean dan Amir Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
Sains, (Medan : Yayasan Kita Menulis, 2020), h.17



yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri dengan atau tanpa fasilitator.>

Pengembangan bahan ajar merupakan salah satu bentuk kegiatan
pembelajaran untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang
sedang berlangsung. Dalam proses pembelajaran setiap peserta didik memiliki
karakter yang berbeda dalam belajar, sehingga guru perlu menyesuaikan cara
mengajar terhadap karakter peserta didik tersebut. Menurut Dimyati bahwa dalam
proses pembelajaran ada empat komponen penting yang dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik, yaitu: bahan belajar, suasana belajar, media dan
sumber belajar.® Komponen-komponen tersebut sangat penting dalam proses
pembelajaran. Apabila salah satu kompenen tidak dapat mendukung maka
keberhasilan pembelajaran tidak akan optimal. Dalam rangka mencapai proses
pembelajaran yang baik, maka guru harus mampu menggunakan dan
mengembangkan sumber pembelajaran salah satu sumber belajar yang dapat
digunakan adalah modul.’

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan di MAN 2 Pidie diketahui
bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan pada materi asam basa dan guru
masih menggunakan buku paket dari Dinas Pendidikan dalam proses

pembelajaran, dan masih jarang menggunakan bahan ajar pendamping tambahan

SAndi Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Pedagogia, 2012), h.94.
®Dimyati, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: PT Rhineka cipta, 2003), h. 43.

"Teuku Badlisyah dan Wahyu Munawwarah, Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Materi Struktur Atom Berbasis Al-Qur’an di SMAN 1 Aceh Barat Daya, Jurnal Lantanida, 5(2),
2020, h. 94



seperti lembar kerja peserta didik (LKPD), modul dan sejenisnya.® Sehingga
peserta didik masih banyak yang belum mengetahui bahwa ilmu yang mereka
pelajari erat kaitannya dengan kehidupan mereka, seperti materi asam basa
memiliki hubungan dengan proses pembuatan asam sunti yang sering digunakan
hampir disemua makanan. Berdasarkan latar belakang masalah yang terjadi diatas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Pengembangan Modul
Berbasis Literasi Sains Pembuatan Asam Sunti pada Materi Asam Basa di

MAN 2 Pidie.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu bagaimanakah proses pengembangan modul pembelajaran
kimia berbasis literasi sains pembuatan asam sunti pada materi asam basa yang

dikembangkan di MAN 2 Pidie ?.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan proses pengembangan modul pembelajaran
berbasis literasi sains pembuatan asam sunti pada materi asam basa di MAN 2

Pidie.

8 Asnarita, Guru Kimia MAN 2 PIDIE, 2021.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini ada dua yaitu :
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah
ilmu pengetahuan dan bahan ajar khususnya pada modul pembelajaran
kimia serta akan terciptanya pembelajaran yang mampu menambah minat
dan motivasi belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan literasi peserta didik dan membantu peserta didik
lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam
melakukan proses pembajaran dengan menggunakan bahan ajar
tambahan.

c. Bagi sekolah, Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh modul
pembelajaran kimia berbasis literasi sains yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran dan bisa terus digunakan untuk
kedepannya.

d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah
wawasan dan pengetahuan bagi peneliti sebagai bekal untuk

menjadi guru profesional.



E. Definisi Operasional

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diketahui istilah-istilah dalam
penelitian ini yaitu :

1. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu metode penelitian yang
menghasilkan suatu produk dalam bidang keahlian tertentu dan memiliki
efektifitas dari sebuah produk tersebut.® Pengembangan merupakan suatu metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan suatu produk atau
menyempurnakan suatu produk. Metode pengembangan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah model ADDIE.

2. Modul Pembelajaran
Modul pembelajaran merupakan suatu bahan ajar yang lengkap dan berdiri
sendiri serta terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang dibuat untuk
membantu pserta didik dalam mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara
khusus dan jelas.’® Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang sudah
disusun secara sistematis dan menarik yang dapat digunakan secara mandiri oleh
peserta didik untuk membantu mereka meyelesaikan tujuan-tujuan pembelajaran

tertentu.

® Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Reseacrh & Development)
bagi Penyusun Tesis dan Disertasi,( Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2017), h. 8.

103, Nasution,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi
Aksara, 2005), h. 205.



3. Literasi Sains
Kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dan data umtuk memahami
perubahan alam semesta dan perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia.*!
4. Asam Basa
Asam adalah zat yang dapat menghasilkan ion H* ketika dilarutkan dengan
air, memiliki rasa yang asam dan kesat serta bersifat korosif terhadap logam.
Sedangkan basa adalah zat yang dapat menghasilkan ion OH™ ketika dilarutkan
dengan air, memiki rasa yang pahit dan licin, serta bersifat kaustik. Larutan basa
bersifat korosif terhadap kulit.!?
5. Asam Sunti
Asam sunti merupakan salah satu jenis acar yang mengalami fermentasi
spontan dengan penggaraman kering, dan dibantu dengan pengeringan di bawah
matahari. Asam sunti memiliki ciri warna coklat dengan tekstur yang lembut dan
agak kenyal.®> Asam sunti adalah bumbu pemberi rasa asam yang lembut yang
berasal dari belimbing wuluh atau belimbing sayur. Asam sunti dikenal sebagai
bumbu khas Aceh. Asam sunti dapat disimpan sampai lebih satu tahun tanpa

adanya perubahan warna atau tekstur. Kandungan asam dan garam yang cukup

11 Muhammad Shohibul Ihsan dan Siti Wardatul Jannah, Analisis Kemampuan Literasi
Sains Peserta Didik Dalam Pembelajaran Kimia Menggunakan Multimedia Interaktif Berbasis
Blended Learning, Jurnal Pendidikan Matematika dan Sains, 6(1), 2021, h. 197.

2Ratna Rima Melati,Asam Basa dan Garam,(Bandung : Penerbit Duta, 2019), h.2.

13Sudarmin ,Berkreasi Mendesain Pembelajaran Berbasis Etnosains Untuk Mendukung
Pembangunan Berkelanjutan, (Jawa Tengah : Puataka Rumah Cinta, 2020), h. 261.



tinggi pada asam sunti dapat menghambat proses pembusukan oleh

mikroorganisme.*

4Murdjiati-Gardjito,Bumbu, Penyedap dan Penyerta Masakan Indonesia, (Jakarta : PT
Gramedia Pustaka Utama, 2013), h.38



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian dan Pengembangan

Penelitian pengembangan (R&D) adalah suatu penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan sebuah produk dan menguji efektivitas suatu produk. Produk
yang dimaksudkan tidak selalu berbentuk hardware (buku, modul, alat bantu
pembelajaran di kelas dan laboratorium), tetapi bisa juga perangkat lunak
(software) seperti program untuk pengolahan data, pembelajaran di Kkelas,
perpustakaan atau laboratorium, atau model-model pembelajaran, pelatihan,
bimbingan, evaluasi, manajemen, dan lain-lain®

Pada prinsipnya penelitian pengembangan (R&D) dilakukan untuk
membuat sebuah produk menjadi lebih mudah dan lebih murah atau lebih efektif
dan efisien berdasarkan kegunaannya atau manfaat yang ditimbulkan oleh produk
yang dikembangkan. Artinya, biaya yang dikeluarkan untuk pengembangan setara
dengan nilai manfaatnya atau bahkan lebih murah.®

Karakteristik dan motif penelitian pengembangan terdapat empat
karaktristik penelitian pengembangan antara lain:

1. Masalah yang ingin dipecahkan adalah masalah nyata yang berkaitan

dengan upaya inovatif atau penerapan teknologi dalam pembelajaran

15 Amir Hamzah, Metode Penelitian dan Pengembangan- Research & Development Uji
Produk Kuantitatif dan Kualitatif Proses dan Hasil,(Jawa Timur : Literasi Nusantara, 2019), hal.
2.

16 Amir Hamzah,................ h.3.
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2. sebagai pertanggung jawaban profesional dan komitmennya terhadap
pemerolehan kualitas pembelajaran.

3. Pengembangan model, pendekatan dan metode pembelajaran serta media
pembelajaran yang menunjang keefektifan pencapaian kompetensi belajar.

4. Proses pengembangan produk, validasi yang dilakukan melalui uji ahli,
dan uji coba lapangan secara terbatas perlu dilakukan sehingga produk
yang dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

5. Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan media
pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan dilaporkan secara
sistematis sesuai dengan kaidah penelitian yang mencerminkan
originalitas.

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model ADDIE. Model
ADDIE memiliki 5 tahapan dalam proses penyelesaiannya, yaitu tahap analisis,
tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi dan tahap evaluasi.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan model ADDIE adalah
sebagai berikut :

1. Tahap analisis, dilakukan analisis kebutuhan untuk mengetahui apa
yang dibutuhkan oleh peserta didik, analisis kurikulum yang
digunakan disekolah dan analasis karakter peserta didik.

2. Tahap desain, mulai dibuat rancangan kerangka modul yang akan

dikembangkan oleh peneliti dan konsultasi dengan pembimbing.
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3. Tahap pengembangan, dilakukan penyusunan modul dan konsultasi
dengan pembimbing kemudian dilakukan validasi kepada validator
ahli.

4. Tahap implemetasi, dilakukan penyebaran angket respon kepada
peserta didik dan guru untuk melihat respon keduanya terhadap modul
yang dikembangkan.

5. Tahap evaluasi, dilakukan pada akhir di semua langkah pengembangan

model ADDIE.

B. Modul Pembelajaran
1. Pengertian Modul Pembelajaran
Modul adalah suatu bentuk bahan ajar yang dirancang secara utuh dan
disusun secara sistematis yang didalamnya memuat seperangkat materi belajar
yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan.t” Modul merupakan bahan ajar berbentuk cetak
yang dirancang untuk dipelajari secara mandiri oleh peserta didik karena
didalamya telah dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul secara mandiri.*®
Modul merupakan bahan ajar mandiri peserta didik yang disusun secara
sistematis yang dapat memfasilitasi pengalaman belajar peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan modul yang baik dalam proses

pembelajaran dapat menjangkau individu-individu atau peserta didik yang kurang

YDaryanto, Menyusun Modul: Bahan Ajar Untuk Persiapan Guru Dalam Belajar,
(Yogyakarta : Gaya Media, 2013), h. 9.

18Direktorat Jendral Pengembangan MUTU Dan Tenaga Pendidik,Penulisan Modul,
(Jakarta: Departemen Penidikan Nasional, 2008), h. 3.
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berperan aktif dalam proses pembelajaran dan mampu menjangkau berbagai
karakter yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Penggunaan modul oleh peserta
didik dapat sesuai dengan kemampuan peserta didik termasuk dalam
memanfaatkan waktu sesuai dengan kesiapan dan kesempatan.*®

Penggunaan modul dalam proses pembelajaran bukan tanpa alasan,
melainkan untuk dapat meningkatkan minat belajar dan prestasi peserta didik.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Natalia (2020) menyatakan bahwa
penggunaan modul dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang
menggunakan modul lebih unggul daripada peserta didik yang menggunakan
buku kimia dari dinas Pendidikan tanpa adanya tambahan modul dan bahan ajar
lainnya.?

Untuk mendapatkan karakteristik modul yang baik pengembang terlebih
dahulu harus mengetahui hal-hal berikut :

a. Didahului oleh pernyataan sasaran belajar

b. Materi disusun sedemikian rupa, sehingga dapat menarik minat dan

partisipasi peserta didik secara aktif.
c. Memuat sistem penilaian berdasarkan penugasan.

d. Memuat semua unsur materi pelajaran dan semua tugas pelajaran.

®Muhammad Yaumi,Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2018), h. 114.

Dewi Natalia M, Efektivitas Penggunaan Modul Pembelajaran Inovatif Berdasarkan
Kurikulum 2013 terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa, Musamus Journal of Science
Education, Vol. 2 No. 2, 2020, h. 53.
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Mengarah pada satu tujuan belajar tuntas.?

2. Tujuan Penggunaan Modul

Tujuan digunakannya modul dalam proses pembelajaran adalah supaya :

a.

b.

Tujuan Pendidikan dapat dicapai secara efisien dan efektif.

Peserta didik akan mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk
mempelajari materi pelajaran baik mandiri maupun dengan bimbingan
guru.

Peserta didik dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya sendiri
secara berkelanjutan.

Kemajuan peserta didik dapat diikuti dengan frekuensi yang lebih
tinggi melalui evaluasi yang dilakukan pada setiap modul akhir.

Modul harus disusun dengan berdasarkan konsep “Mastery Learning”
suatu konsep yang menekankan bahwa peserta didik harus secara

optimal menguasai bahan ajar yang disajikan dalam modul.??

3. Manfaat Modul Pembelajaran

Manfaat yang dapat diambil dari penggunaan modul dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut :

a. Kompetensi yang ingin dicapai peserta didik akan sesuai dengan yang
diharapkan.

b. Meningkatkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, kecepatan dan
kesesuain.

ZIMuhammad Yaumi,Media................h. 115.

22Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung : Pustaka,
2013), h. 130.
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c. Komunikasi dengan peserta didik tentang penugasan, kegiatan belajar
dan pengalaman belajar akan lebih jelas.

d. Dapat memberi motivasi untuk peserta didik agar lebih mandiri dan
aktif dalam belajar.

e. Peserta didik dapat menggunakan modul secara mandiri dalam belajar
dan sesuai dengan kecepatan masing-masing individu secara efektif
dan efisien.?

4. Modul Berbasis Literasi Sains Pembuatan Asam sunti
Pembelajaran berbasis literasi sains merupakan pembelajaran yang
didasarkan pada pengembangan kemampuan pengetahuan sains di berbagai aspek
kehidupan dan meningkatkan solusi dari berbagai permasalahan, membuat
keputusan dan meningkatkan kualitas hidup dari peserta didik.?*
Pembuatan asam sunti merupakan salah satu kegiatan yang melibatkan
konsep sains yang bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang sangat dekat
dengan peserta didik. Dimana dalam proses pembuatan asam sunti terjadi

fermentasi secara spontan.

C. Literasi Sains
Literasi memiliki banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, salah
satunya adalah menurut Alberta dalam Aprida, arti literasi adalah kemampuan

membaca dan menulis, menambah pengetahuan dan keterampilan, berpikir kritis

ZHamdani hamid,Pengembangan Sistem... ..., h. 130.

24 Inelda Yulita, Desain Bahan Ajar Berbasis Literasi Sains : Hakikat llmu Kimia Pada
Konteks Air Laut, Artikel, (Kepulauan Riau: UMRAH, 2017), hal. 90.



15

dalam memecahkan masalah serta kemampuan berkomunikasi secara efektif yang
dapat mengembangkan potensi dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.
Literasi merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang dapat mendorong anak-anak
untuk berkembang sebagai pembaca serta penulis sehigga dalam hal ini sangat
membutuhkan yang interaksi dengan seseorang yang menguasai literasi.?®

Literasi adalah kemampuan menggunakan berbagai sumber untuk
memahami informasi atau gagasan, baik melalui menyimak, membaca maupun
melihat dan mampu mempresentasikan gagasan dengan menggunakan berbagai
media baik dalam berbicara maupun menulis sesuai dengan konteksnya.?®

Literasi sains (Science Literacy) berasal dari kata latin yaitu literatus yang
berarti huruf, melek huruf, ataupun pendidikan serta scientia yang artinya
mempunyai pengetahuan. Literasi sains adalah keahlian menggunakan
pengetahuan sains untuk mengenali kasus serta menarik kesimpulan yang
berdasarkan fakta-fakta dalam rangka menguasai dan membuat keputusan tentang
alam serta pergantian yang dilakukan terhadap alam melalui kegiatan manusia.?’

Literasi sains merupakan keterampilan yang sangat penting dan sangat
dibutuhkan di era digital saat ini sebab terdapat banyak sekali permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi. Dalam literasi
sains terdapat empat aspek penilaian, yang pertama Yyaitu konteks, dalam literasi

sains banyak melibatkan isu-isu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari

ZAprida Niken Palupi,, Peningkatan Literasi di Sekolah Dasar,(Madiun : CV Bayfa
Cendekia Indonesia, 2020), h. 2.

%]is Lisnawati dan Yuni Ertinawati, Literasi Melalui presentasi,Jurnal Metaedukasi, 1(1),
2019, h. 4.

27S.N. Pratiwi, Pembelajaran IPA Abad 21 dengan Literasi Sains Siswa, Jurnal Materi
dan Pembelajaran Fisika (JMPF),9(1), 2019, h.37.
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baik secara personal, lokal atau nasional dan global. Kedua aspek kompetensi,
dalam literasi sains terbagi menjadi tiga aspek, yaitu menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang inkuiri ilmiah, serta
menginterprestasi data dan bukti secara ilmiah. Ketiga aspek pengetahuan, dalam
literasi sain terdiri dari konten, prosedural dan epistemic. Keempat aspek sikap,
dalam literasi sains sikap minat terhadap sains, kepedulian terhadap lingkungan
dan mengevaluasi pendekatan terhadap penyelidikkan adalah hal yang sangat
diperlukan dalam literasi sains. 28

Salah satu cabang ilmu sains adalah ilmu kimia. Kimia memiliki peran
andil dalam bidang kesehatan, biologi, pertanian, geologi, teknik mesin, arkeologi
serta permasalahan global. Pembelajaran kimia tidak hanya berpusat pada buku
pelajaran dan kurikulum, tetapi bagaimana ilmu kimia mampu diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari dan kaitan ilmu kimia dengan isu-isu sains.?

D. Asam Basa
1. Teori Asam Basa
Teori asam basa dikemukakan oleh banyak ilmuwan kimia, namun yang
lebih umum dikenal oleh banyak orang adalah teori asam basa Arrhenius, teori

asam basa Bronsted-lowry dan teori asam basa Lewis.

28 |zzatunnisa, Yayuk Andayani dan Alief Hakim, Pengembangan LKPD Berbasis
Pembelajaran Penemuan Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Peserta didik Pada
Materi Kimia SMA, Jurnal Pijar MIPA, 14(2), 2019, hal. 50.

29 Millania Hana Kurnia Putri dan Rinaningsih, Review : Efektivitas LKPD Untuk
Meningkatkan Keterampilan Literasi Sains Peserta Didik Dalam Pembelajaran Kimia, UNESA
Journal of Chemical education, 10(3), 2021, hal. 223.
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a. Teori asam basa Arrhenius

Teori pertama dikemukakan oleh Svante Arrhenius dalam disertasi
doktoralnya. Atas teorinya ini, Arrhenius menerima hadiah nobel di bidang kimia
pada tahun 1903. Teori Arrhenius menyatakan bahwa senyawa ionik stabil yang
larut dalam air akan terurai, atau terionisiasi, menjadi ion-ion komponennya.
Disosiasi, atau ionisasi, senyawa dalam air ini, mengarah pada teori Arrhenius
tentang asam dan basa. Asam adalah zat yang jika ditambahkan ke air akan
meningkatkan konsentrasi ion hidronium, HzO". Arrhenius menganggap reaksi
asam-basa hanya terjadi di air, dan Arrhenius menyebutkan ion hidronium sebagai
ion hidrogen (H"). lon H" adalah proton, atau hidrogen yang kekurangan
elektron.*

Contoh reaksi asam basa Arrhenius :

HClag) + H20 (ag) — H30(aq) + Cl(ag)

CH3COOH() =CH3COO (aq) + H*@ag)

NaOHaq) — Na“(ag) + OH(ag)

NH4OH - NH4+(aq) + OH-(aq)

b. Teori asam basa Bronsted-Lowry
Bronsted dan Lowry mengembangkan teori asam-basa yang lebih umum
daripada teori asam-basa Arrhenius. Bronsted dan Lowry menganggap reaksi
dapat terjadi selain dalam larutan air, teori Bronsted dan Lowry tetap

mendefinisikan bahwa asam merupakan molekul yang menyumbangkan ion

Walter Balansa dkk, Buku Ajar Kimia Dasar Analitik dan Organik,(Manado: Politeknik
Negeri Nusa Utara, 2021), h.101-102.
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hidrogen, seperti HCI dan H,SOs. Namun, teori Bronsted dan Lowry memperluas
definisi basa untuk memasukkan senyawa apapun yang menerima proton. Dasar
dari teori asam-basa adalah bahwa dalam suatu reaksi, proton berpindah antar
reaktan. Jadi, asam yang melibatkan transfer ion H™ kadang-kadang disebut asam
proton. Menurut teori Bronsted-Lowry, asam adalah molekul atau ion yang
menyumbangkan proton ke molekul atau ion lain, sedangkan basa adalah molekul
atau ion yang menerima proton tersebut.®

Contoh reaksi asam basa Bronsted-Lowry :

HCl(ag) + H20() — H3O"(ag) + Cl'(ag)

Sifat asam dan basa menurut Bronsted dan Lowry bersifat “relatif” artinya
sifat asam dan basa itu bergantung pada pasangan reaksinya. Jika pasangan
reaksinya lebih bersifat asam maka zat itu bertindak sebagai basa, sebaliknya jika
pasangan reaksinya itu lebih bersifat basa maka zat itu bertindak sebagai asam.

Contoh reaksinya :

CH3COOHgg) + H20@q) = H30"(aq) E CH3COO @g)
Asam basa asam konjugasi basa konjugasi

Pada reaksi tersebut ion hydrogen berpindah dari asam asetat ke air. Maka
asam asetat disebut asam sedangkan air disebut basa. Dalam teori ini dikenal
istilah asam basa konjugasi. Setiap satu asam memiliki satu pasangan basa
konjugasi dan sebaliknya setiap satu basa memiliki satu pasangan asam
konjugasinya. Asam konjugasi merupakan basa yang sudah menerima satu ion H,

sedangkan basa konjugasi merupakan asam yang sudah melepaskan satu ion H*.

$Walter Balansa,Buku Ajar Kimia Dasar........ ,h. 105.
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Setiap reaksi asam basa Bronsted — Lowry akan terdapat pasangan asam-basa
konjugasi.®?
c. Teori asam basa Lewis

Teori asam basa Lewis dikemukakan oleh ilmuwan kimia Amerika
Serikat, Gilbert Newton Lewis. Lewis mengemukakan teori asam basa yang lebih
luas dibanding kedua teori sebelumnya dengan menekankan pada pasangan
elektron yang berkaitan dengan struktur dan ikatan. Lewis mendefinisikan asam
dan basa dalam skema yang lebih luas daripada yang didefinisikan Arrhenius.
Lewis mendefinisikan bahwa ada sejumlah reaksi yang terlihat seperti reaksi asam
basa, tetapi tidak melibatkan transfer proton. Sebaliknya, reaksi melibatkan
interaksi sepasang elektron non-ikatan. Dari pengamatan tersebut. Lewis
mendefinisikan asam sebagai molekul yang membentuk ikatan kovalen dengan
menerima sepasang elektron dan basa sebagai molekul yang membentuk ikatan
kovalen dengan menyumbangkan sepasang elektron.®

Contoh reaksi asam basa Lewis :

32 Nurdin Riyanto dan Ari Yustisia Akbar, Super Genius Olimpiade Kimia SMA Nasional
dan Internasional, (Yogyakarta: Pustaka Widiyatama, 2009), h. 112.

3Walter Balansa,Bukiu Ajar Kimia Dasar......... , h. 110.
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Molekul NH3 memberikan sepasang elektron kepada molekuk BFz untuk
membentuk ikatan kovalen koordinasi antara B dan N. oleh karena itu,
BFmerupakan asam lewis sedangkan NHs merupakan basa lewis.®*

Dengan munculnya teori asam-basa Lewis, reaksi asam-basa yang tidak
melibatkan serah-terima proton (H™) dapat dijelaskan. Selain itu, teori asam-basa
lewis juga dapat menjelaskan semua reaksi asam-basa, baik yang terjadi dalam
pelarut air, pelarut selain air ataupun tanpa pelarut. Struktur kimia zat-zat seperti
klorofil, Vitamin B12, dan sel darah merah dapat dijelaskan dengan teori asam
basa lewis.*

2. Sifat Asam dan Basa

Asam dan basa adalah dua senyawa kimia yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Secara umum, zat-zat yang memiliki rasa masam
mengandung asam, misalnya asam sitrat pada jeruk, asam cuka pada cuka
makanan, serta asam benzoate yang digunakan sebagai pengawet makanan. Basa
adalah senyawa yang merupakan zat yang memiliki sifat licin, rasanya pahit dan
ada jenis-jenis basa tertentu bersifat kaustik atau membakar, misalnya soda api
atau natrium hidroksida.*

Larutan asam dan basa dapat diperoleh dengan melarutkan asam dan basa
secara langsung kedalam air. Reaksi antara oksida asam dengan air akan
menghasilkan larutan asam, sedangkan reaksi antara oksida basa dengan air akan

menghasilkan larutan basa. Larutan basa juga dapat dihasilka dari reaksi antara

34 Muchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia SMA Kelas XI,(Jakarta: Yudhistira.2007), h. 177
3 Muchtaridi dan Sandri Justiana, Kimia SMA Kelas XI.................h. 177

%Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas XI Peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu
Alam, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 184.
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logam reaktif dengan air. Oksida asam adalah oksida yang berasal dari unsur non
logam.¥’
3. Kesemtimbangan ion dalam larutan asam basa
Air merupakan larutan elektrolit yang lemah karena sebagian kecil

dari molekul air terionisasi dengan reaksi :

H20() = H ™ (@g) + OH" (aq)
Reaksi ionisasi air ini merupakan reaksi kesetimbangan sehingga berlaku hukum
kesetimbangan sebagai berikut :

[H*][0H™]

Hjo

Air murni mempunyai konsentrasi yang tetap sehingga hasil kali dari konsentari

air murni dengan K akan menghasilkan nilai tetap.

K[H20]= [H"][OH]=tetap
Oleh karena nilai K[H20] tetap, tetapan keseimbangan air dinyatakan sebagai
tetapan ionisasi air dan diberikan lambang K%
4. Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) larutan bergantung pada banyaknya (konsentrasi)
ion H*. pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Konsep pH pertama kali
dikemukakan oleh kimiawan Denmark Soren Peder Lauritz Sorensen pada tahun

19009.

$7Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA....... ,h. 185.
8Unggul Sudarmo, Kimia Untuk.........., h. 190.
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pH=-log [H']

Pada dasarnya pH hanyalah cara untuk menyatakan kosentrasi ion
hidrogen, maka larutan asam dan basa pada 25°C dapat didefinisikan berdasarkan
nilai pHnya, sebagai berikut:

Larutan asam [H*] > 1,0 x 107 M, pH < 7,00

Larutan basa [H*] < 1,0 x 10" M, pH > 7,00

Larutan netral [H*] = 1,0 x 10" M, pH = 7,00

Skala pOH yang analog dengan skala pH dapat dibuat dengan
menggunakan logaritma negatif dari konsentrasi ion hidroksida.

pOH=-log [OH]

Konstanta kesetimbangan Kw dinamakan konstanta hasil kali ion, yakni
hasil kali antara konsentrasi molar ion H* dan ion OH" pada suhu tertentu.
Konsentrasi ion H® dan OH" dalam larutan selalu berada dalam kesetimbangan

dengan molekul air.
H200) = H" (aq) + OH (aq)

Kw = [H"] [OH]

Untuk air murni, nilai Kw adalah 1,0 x 104 sehingga diperoleh :
-(log [H* ]+ log [OH]) = -log (1,0 x 1074

-(log [H*] - log [OH]) = 14,00.
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5. Kilasifikasi Asam Basa
a. Asam kuat dan Basa kuat
Asam kuat merupakan senyawa yang terionisasi secara sempurna saat

dilarutka dalam air dan menghasilkan jumlah ion seluruhnya. Contoh HCI, HBr,
HNOs, H2SO4, HCIO4. Sedangkan basa kuat merupakan senyawa yang teruai
secara keseluruhan saat dilarutkan dalam air. Contoh: LiOH, NaOH, KOH,
Ca(OH)., Ba(OH)..

b. Asam lemah dan Basa lemah

Asam lemah merupakan senyawa yang yang terionisasi sebagian saat
dilarutkan dalam air. Contoh: HF, CH3COOH, HsPOa. Sedangkan basa lemah
merupakan senyawa yang teruai tidak sempurna saat dilarutkan dalam air.
Contoh: NH4OH, Mg(OH),.%
6. Indikator Asam Basa

Indikator asam basa merupakan zat yang warnanya bergantung pada pH
larutan yang ditambahinya. Indikator asam basa ada dua jenis, yaitu indikator
tunggal dan indikator universal. Lakmus merah dan lakmus biru fungsinya untuk
membedakan antara larutan asam dan basa, tetapi tidak dapat mengetahui nilai pH
dari suatu larutan, indikator ini disebut indikator tunggal. Indikator tunggal lain
adalah fenolflatein, metal jingga, metal merah, dan bromtimol biru.

Indikator tunggal hanya dapat memberikan perubahan warna pada
indikator tersebut, tetapi tidak dapat menunjukkan nilai pHnya. Sedangkan

indikator universal dapat menunjukkan nilai pH dari larutan tersebut. Indikator

% Ernaviata, Interaksi Asam Basa dan Kehidupan, (Jakarta: Kemendikbud, 2018) h.25-
26.
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universal biasanya berbentuk kertas. Dengan kertas indikator univerasal yang
dicelupkan ke dalam suatu larutan, maka akan diketahui pH larutan tersebu,
caranya dengan mencocokkan perubahan warna kertas indikator dengan tabel
warna pada kemasan insikator universal tersebut. 4°
7. Reaksi Penetralan Asam basa

Reaksi penetralan asam basa merupakan reaksi antara asam dan basa.
Reaksi penetralan merupakan suatu proses analisis yang digunakan untuk
mengetahui konsentrasi suatu larutan asam dengan mereaksikan suatu larutan basa
yang sudah diketahui konsentrasinya atau sebaliknya. Reaksi ion bersih dari

reaksi penetralan adalah reaksi ion H dari asam dengan ion OH" dari basa, yaitu

H¥aq + OH@g) = H20q). Dari reaksi ini diperoleh prinsip penetralan sebagai

berikut :

Jumlah mol H* =Jumlah mol OH"

Rumus penetralan asam basa :
Jumlah mol H* = Jumlah mol OH"
ViM1 = VoM2
Keterangan :
V1 = volume larutan asam ('l atau ml)
M1 = molaritas larutan asam (M)

V> = volume larutan basa ( | atau ml)

40 Parning, Horale & Tiopan, Kimia 2B, ( Jakarta : Yudhistira Ghalia Indonesia, 2006), h.
21-22.
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M2 = molaritas larutan basa (M).**
8. Kegunaan Asam Basa dalam kehidupan Sehari-hari
Dalam kehidupan sehari senyawa asam basa banyak dijumpai, seperti
dalam bahan makanan, sabun mandi dan masih banyak lagi.

a. Asam dalam tubuh Jaringan yang melapisi dinding lambung menghasilkan
asam klorida. Getah lambung mempunyai pH antara 1-2. Jika sepotong logam
zink dimasukkan ke dalam asam klorida dengan kepekatan yang sama dengan
kepekatan dalam lambung, ia akan larut. Asam klorida dalam lambung ini
berfungsi sebagai mematikan bakteri yang terdapat dalam makanan, juga untuk
menciptakan kondisi yang sesuai untuk memulai pencernaan protein.

b. Asam dalam makanan. Banyak makanan dan minuman yang mengandung
asam. Berbagai buah seperti jeruk, lemon, kiwi, dan anggur mengandung asam
sitrat, dan asam askorbat yang lebih dikenal dengan vitamin C. saus tomat dan
cuka mengandung asam cuka (asam asetat). Minuman bersoda seperti coca-
cola, pepsi dan lain-lain mengandung asam karbonat. Dan dalam semut

mengandung asam format.*?

E. Pembuatan Asam Sunti

Asam sunti adalah sejenis bumbu dapaur khas aceh yang terbuat dari
belembing wuluh (Averrhoa Bilimbi) yang dikeringkan, diberi garam lalu dijemur
dibawah terik matahari sampai berhari-hari sehingga kering dan dapat disimpan

lama. Asam sunti banyak digunakan dalaam masakan khas Aceh, terutama pada

4lparning, Easy Learning Kimia SMA, (Jakarta : Media Pusindo, 2010), 108.
42Utami,Kimia Kelas XI,(Jakarta: Erlangga, 2004), h. 160.
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masakan yang bercita rasa asam seperti asam pedas dan juga digunakan sebagai
bumbu gulai, sambal dan masakan khas aceh lainnya.*®

Asam sunti memiliki keunikan yang membuat masakan Aceh menjadi ciri
khas yang berbeda dari wilayah lain. Kegunaan asam sunti di dalam berbagai
masakan Aceh sangatlah penting karena memberikan rasa asam dan gurih. Asam
sunti memiliki sifat kekentalan alami dengan kandungan asam dan garam yang
tinggi sehingga dapat menghambat proses pembusukan oleh mikroorganisme serta
memberikan efek pengawetan pangan.

Secara umum pembuatan asam sunti terdiri dari beberapa tahap, dimulai
dari tahap pelayuan (penjemuran awal), penggaraman dan penjemuran berulang
(fermentasi awal) dan pemeraman (fermentasi lanjutan). Pelayuan merupakan
proses awal pembuatan asam sunti, ada dua cara tahap pelayuan yang berkembang
di masyarakat luas yaitu dengan penjemuran langsung belimbing wuluh yang baru
dipanen dengan sinar matahari selama 1-2 hari atau dengan perendaman dengan
air selama satu malam baru dijemur dibawah sinar matahari (cara ini lebih banyak
dilakukan karena dengan perendaman proses pengolahannya lebih cepat). Setelah
dilakukan pelayuan, belimbing wuluh diangkat kemudian dilakukan proses
penggaraman yang diikuti dengan penjemuran berulang.**

Di dalam belimbing wuluh terdapat beberapa senyawa asam organik,
seperti asam sitrat (CsHsO7), asam oksalat (C2H20.), asam asetat (CH3COOH),

dan asam format (CH.02). Asam-asam organik tersebut termasuk dalam golongan

“Murdijati Gardjito, Profil Struktur, Bumbu dan Bahan Dalam Kuliner Indonesia,
(YYogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2018), h. 26.

#Murna Muzaifa, Perubahan Komponen Kimia Belimbig Wuluh Selama Pembuatan
Asam Sunti, Jurnal Teknologi Pertanian Andalas,22(1), 2018, h. 37.
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asam karboksilat. Asam karboksilat merupakan senyawa organik turunan alkana
dengan gugus fungsi -COOH yang sering disebut dengan gugus karboksil. Gugus
karboksil merupakan gabungan dari gugus karbonil (-CO) dan gugus hidroksil (-
OH).

Di Aceh asam sunti digunakan sebagai bumbu khusus yang memberikan
rasa asam dan aroma yang khas dalam masakan Aceh. Selain buahnya, di daerah
Aceh air dari buah belimbing juga manfaatkan sebagai bahan untuk mengawetkan
ikan dan daging. Rasa asam yang terdapat dalam buah ini berasal dari asam sitrat

dan asam oksalat.*®

F. Kajian yang Relavan

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan selain buku paket. Pemilihan bahan ajar yang tepat untuk proses
pembelajaran dapat mempengaruhi ketuntasan maupun kemampuan literasi sains
peserta didik.**Beberapa peneliti melakukan penelitian tentang penggunaan modul
berbasis literasi sains, Salah satunya hasil penelitian Budiono (2021) menyatakan
modul berbasis literasi sains yang dikembangkan sudah mencapai kategori layak
digunakan sebagai sumber bahan ajar di sekolah, tanpa perlu dilakukan revisi, hal
itu ditunjukkan dengan presentase rata-rata dengan kriteria sangat layak, dan

tanggapan pendidik dan peserta didik terhadap modul yang dikembangkan dengan

4 Sri Ismulyari, Pengemasan Bumbu Penyedap Rasa Asam dari Belimbing Wuluh pada
Masakan, Serambi Akademica, 3 (1), 2015, h. 280.

4 Moh. Wahyudi Catur Raharjo, Penegmbangan E-Modul Interaktif Menggunakan
Adobe flash Pada Materi Ikatan Kimia Untuk Mendorong Literasi Sains Siswa, Jurnal IImiah
Pendidikan Kimia “Hydrogen”, 5(1), 2019, hal. 8.
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kriteria layak serta respon peserta didik setelah menggunakan modul adalah
positif.

Hal ini, dikarenakan para peserta didik merasa mudah memahami materi,
sangat tertarik dengan yang ditampilkan pada modul, ilustrasi gambar menarik,
informasi yang disajikan singkat dan jelas, Bahasa yang digunakan sederhana dan
jelas, serta kejelasan dan pentingnya modul untuk mencapai tujuan
pembelajaran.*’

Bahan ajar memiliki dua jenis diantaramya yaitu, bahan ajar cetak dan
bahan ajar non cetak. Bahan ajar cetak terdiri dari, handout, buku, modul,
ensiklopedia, majalah, brosur, dan lembar kerja peserta didik. Salah satu jenis
bahan ajar yang sering digunakan adalah lembar kerja peserta didik dan modul.
Nasution dalam Amalia (2021), menyatakan bahwa modul adalah bahan ajar
lengkap yang tersusun atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang dirancang untuk
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan
secara khusus dan jelas. Keunggulan dan kelebihan modul adalah menyediakan

pola belajar yang memungkinkan peserta didik dapat belajar secara mandiri.*®

47 Arif Budiono, Pengembangan Modul IPA Berbasis Literasi Sains dan Integratif Dalam
Memfasilitasi belajar Mandiri Siswa, JINOTEP (Jurnal Inovasi Teknologi Pembelajaran), 8 (2),
2021, Hal. 60-66.

4 Risky Nyna Amalia, Chairil Faif Pasani, dan Ratna Yulinda, Pengembangan Modul
Sistem Peredaran Darah Berbasis Literasi Sains dan Bermuatan Karakter Kreatif, Journal of
Mathematics, Science, and Computer Education (JMSCEdu),1(1), 2021, h. 46
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Yyaitu
pengembangan modul berbasis literasi sains pembuatan asam sunti pada meteri
asam basa. Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk
memperbaiki praktik. Menurut Sugiyono metode penelitian dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu,
dan menguji keefektifan produk tersebut.*® Kegiatan research dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna, sedangkan kegiatan
development dilakukan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran.

Peneliti mengambil penelitan pengembang model ADDIE, karena model
ini merupakan model pengembangan yang sederhana dan sistematis. Sehingga
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran kimia pada produk yang ingin
dikembangkan. Pengembangan model ADDIE juga sangat umum, sehingga bisa
diaplikasikan pada semua penelitian pengembangan.

Menurut Benny A. (2009), ada satu model pengembangan yang sifat lebih
mudah dan efektif yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Development-
Implement-Evaluate). Model Pengembangan ADDIE muncul pada tahun 1990

yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsi dari

49Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, kuantitatif dan R & D,(Jakarta: Alfabeta,
2011), h. 297.
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pengembangan model ADDIE adalah menjadi pedoman dalam membangun

perangkat dan pengembangan produk.*

Analisis

[ Implementation ] @ [ Design

[ Development

Gambar 3.1 Pengembangan Model ADDIE. (sumber Sugiyono, 2015)

Pengembangan model ADDIE memiliki lima tahap penyusunan yaitu :

1. Tahap Analisis

Pada tahap analisis secara lebih rinci ada beberapa hal yang harus
dilakukan, yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakter
peserta didik. Pada tahap analisis kebutuhan peneliti terlebih dahulu menganalisis
keadaan bahan ajar sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta
ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. Pada
tahap ini akan ditentukan bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk membantu
peserta didik belajar. Selanjutnya, peneliti menganalisis kurikulum yang
digunakan di sekolah tersebut. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang

dilakukan dapat sesuai dengan kurikulum yang berlaku, kemudian peneliti

%0 Bintari Kartika Sari,Desain Pembelajaran Model ADDIE dan Implementasinya dengan
teknik Jigsaw, Artikel, (Universitas Negeri Surabaya :2019), hal. 92-93.
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mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator pencapaian dalam
pembelajaran. Kemudian peneliti menganalisis karakter peserta didik untuk
melihat sikap peserta didik terhadaap pembelajaran kimia, hal ini dilakukan

supaya pengembangan yang dikembangkan sesuai dengan karakter peserta didik.

2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap kedua dari pengembangan model ADDIE adalah tahap design
(perancangan produk). Pada tahap ini mulai dilakukan perancangan terhadap
pembuatan modul kimia yang akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis
yang sudah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan dilakukan
dengan menentukan topik-topik yang akan dibahas dalam modul kimia, seperti
penyusunan kerangka modul. Peneliti juga mengumpulkan referensi-referensi
yang akan digunakan untuk mengembangkan materi bahan ajar dalam modul.

Pada tahap ini juga modul yang sudah dirancang juga dikonsultasikan
dengan pembimbing. Setelah itu dilakukan revisi sesuai dengan saran dan
masukan yang diberikan oleh pembimbing, seperti materi apa yang harus
ditambahkan dan tata letak yang baik dalam modul.

Pada tahap ini peneliti juga membuat instrumen validasi yang akan
digunakan untuk menilai modul yang akan dikembangkan. Instrumen disusun
dengan memperhatikan beberapa aspek yang akan dinilai dari modul yaitu, aspek
kevalidan media, kevalidan Bahasa, dan kevalidan materi. Instrumen yang disusun
berupa lembar validasi dan lembar angket. Selanjutnya instrumen yang telah
disusun akan divalidasi oleh ahli validasi untuk mendapatkan penilaian yang

valid.
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3. Development (Pengembangan)

Tahap ini adalah tahap mengembangkan produk atau merealisasikan
produk. Pada tahap ini pengembangan modul dilakukan sesuai dengan rancangan.
Setelah itu produk akan divalidasi oleh ahli validasi. Pada tahap validasi, validator
menggunakan instrumen yang sudah disusun sebelumnya. Validasi dilakukan
untuk menilai validitas isi dari produk yang akan dikembangkan. Validator
diminta untuk memberikan penilaian terhadap produk yang dikembangkan
berdasarkan butir kevalidan modul serta memberikan saran dan komentar yang
berkaitan dengan isi modul yang nantinya akan menjadi patokan revisi perbaikan
dan penyempurnaan modul. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya produk
valid untuk dikembangkan dan digunakan oleh peserta didik sehingga bisa
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan tahap penerapan dari modul yang dikembangkan.
Implementasi dilakukan secara terbatas pada sekolah yang ditunjuk sebagai
tempat penelitian. Guru kelas melakukan pembelajaran dengan bantuan modul
yang sudah dikembangkan.

Pada tahap ini peneliti juga membagi angket respon kepada peserta didik,
hal ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang nilai kepraktisan penggunaan
modul. Setelah dilakukan penyebaran angket, peneliti melakukan analisis data.
Analisis yang pertama adalah analisis berdasarkan hasil angket respon. Analisis
ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul yang

dikembangkan.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap ini peneliti melakukan revisi produk yang dikembangkan
berdasarkan dari saran yang didapat dari angket respon dan berdasarkan catatan
lapangan yang didapat saat melakukan penelitian. Hal tersebut bertujuan agar
produk yang dikembangkan benar-benar sesuai dan dapat digunakan oleh sekolah

dan mampu diimplementasikan lebih luas lagi.

B. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini, yaitu peserta didik yang
ada dikelas XI MIPA 3 MAN 2 Pidie yang berjumlah 20 orang yang terdiri dari
laki-laki dan perempuan serta dua orang guru kimia. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.>

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur suatu data dalam penelitian atau alat ukur yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Tujuannya untuk

menghasilkan suatu kesimpulan data yang tepat, valid dan akurat. Kegiatan

SIMuhammad Darwin,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, (Bandung: CV Media
Sains Indonesia, 2021), h. 23.



34

pengumpulan data digunakan dengan teknik tertentu dan menggunakan alat
tertentu yang disebut dengan instrumen pengumpulan data.>?
1. Angket Analisis Kebutuhan
Instrumen analisis kebutuhan merupakan angket yang sejumlah pertanyaan
yang ditujukan kepada guru dan peserta didik untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Analisis kebutuhan bertujuan untuk menentukan hal-hal apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran sehingga
peneliti dapat mengembangkan sebuah produk yang dapat membantu peserta
didik dan guru dalam proses pembelajaran. Skala yang digunakan pada penelitian
ini adalah skala Guttman dangan pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak” dalam bentuk
centang pada kolom jawaban.
2. Lembar Validasi
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan lembar
validasi adalah lembar untuk menguji kevalidan dari media baik dari segi bahasa,
materi dan desain dengan menentukan tim validator atau tim ahli dalam ketiga
segi tersebut. Jenis validitas instrumen pengukuran data yang digunakan adalah
validitas isi yang merupakan derajat di mana sebuah instrumen mengukur cakupan

substansi yang hendak diukur.>

52Sugiyono. Metode Penelitian dan Pengembangan R&D (Bandung : Alfabeta, 2017), h.
102.

S3Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bali: Nilacakra, 2018), h. 98.
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3. Lembar Angket
Angket merupakan salah satu instrumen yang dikembangkan peneliti
untuk mendapatkan gambaran keberhasilan apakah produk yang digunakan
memenuhi kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran kimia. Angket juga
disusun berdasarkan teori belajar kognitif yang digunakan dalam pembelajaran
kimia. Peserta didik memilih jawaban yang sesuai dengan yang diterima saat
proses pembelajaran.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mendapatkan data-data dari masyarakat agar ia dapat menjelaskan
permasalahan penelitiannya.>* Dalam pengumpulan data Teknik yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan, lembar validasi ahli dan
angket.
1. Angket Analisis Kebutuhan
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan membagikan
angket analisis kebutuhan kepada peserta didik yang berisi tentang pertanyaan
yang terkait dengna kebutuhan peserta didik untuk memperoleh informasi. Pada
angket ini digunakan skala Guttman dengan pilihan jawaban “Ya” atau “Tidak”
dalam bentuk check list pada kolom yang tersedia untuk mendapatkan jawaban

yang tegas terhadap permasalah yang ditanyakan pada angket tersebut.

Y uni Sare, Antropologi SMA/MA XII,(Jakarta: Grasindo,2006), h. 117



36

2. Validasi

Validasi adalah permintaan persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian bahan ajar dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan
kesesuaian tersebut, validasi perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi
yang ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait. Validasi bertujuan untuk
memperoleh pengakuan atau pengesahan kesesuaian suatu bahan ajar dengan
kebutuhan sehingga bahan ajar itu valid digunakan dalam pembelajaran. Validasi

bahan ajar meliputi aspek-aspek berikut:

1. Isi materi atau substansi bahan ajar
2. Penggunaan Bahasa

3. Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Validasi dapat dimintakan dari beberapa pihak sesuai dengan keahliannya
masing-masing, antara lain ahli materi, ahli Bahasa, dan ahli media.*>® Validasi
bertujuan untuk memeriksa apakah pengembangan dan prosedur verifikasi untuk
sebuah produk, layanan, atau menghasilkan sebuah produk, layanan, atau sistem
yang memenuhi persyaratan awal, spesifikasi, dan regulasi.*®

3. Angket

Angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang dibuat dengan

lengkap dan sesuai dengan variabel penelitian untuk mendapatkan semua

informasi-informasi yang diperlukan peneliti. Angket yang disebarkan bertujuan

%5E. Kosasih,Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h.148.

%Noor Cholis Basjaruddin,Pembelajaran Mekatronika Berbasis Proyek,(Yogyakarta:
DeePublish,2015), h.67.
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untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian, dengan tujuan dari
informasi yang didapatkan dapat memecahkan masalah penelitian yang sudah
ditentukan. Pengumpulan data dengan teknik angket (kuesioner) dilakukan untuk
pengumpulan data-data yang didapatkan dari lapangan. Teknik pengumpulan data
dengan angket biasanya digunakan untuk jenis penelitian kuantitatif. Angket
dipersiapkan dengan memberikan instrumen berupa daftar pernyataan atau
pertanyaan sesuai dengan indikator-indikator setiap variabel yang telah
ditentukan, serta angket yang disebarkan harus dijawab oleh orang yang menjadi
responden yang sudah dietentukan sesuai dengan kriteria dalam. penelitian yang

diberikan oleh peneliti.®’

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mengolah data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi Secara sistematis, dengan cara
menjabarkan kedalam unit-unit, menentukan sketsa, mneyusun pola dan memilah
mana yang penting dan akan dipelajari sehingga mudah dipahami oleh peneliti.>®
Setelah semua kegiatan yang dilakukan selesai, maka selanjutnya proses

menganalisis data. Analisis data adalah proses penyederhanaan dan penyajian data

SNizamuddin dkk, Metodelogi Penelitian Kajian Teoritis dan Praktis Bagi
Mahasiswa,(Riau:DOTPLUS Publisher,2021), h.150.

Nuning Indah Pratiwi, Penggunaan Media Video call Dalam Teknologi
Komunikasi,Jurnal limiah Dinamika Sosial, 1 (2), 2017, h. 215.
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dengan mengelompokkannya dalam suatu bentuk yang mudah dibaca. Terdapat
dua tujuan analisis data yaitu meringkas dan mengambarkan data.
1. Angket Analisis Kebutuhan

Angket analisis kebutuhan merupakan lembaran yang berisi sejumlah
pertanyaan tentang kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran. Angket analisis kebutuhan dibuat dengan menggunakan skala
Guttman. Skala Guttman dibuat dalam centang dengan jawaban “Ya” atau
“Tidak”. Persentase hasil yang diperoleh dapat dihitung dengan menggunakan
rumus :

p=L % 100%
N

Keterangan :

P = persentase skor
f = Jumlah Frekuensi (skor yang di peroleh)
N = Jumlah skor maksimum
2. Lembar Validasi Ahli
Instrumen pengumpulan data yaitu lembar validasi diberikan oleh peneliti
kepada tim ahli dalam bentuk skala likert. Skala likert adalah skala yang
digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau

kelompok mengenai sebuah media pembelajaran atau fenomena, berdasarkan

SUlber silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: Reika Aditama, 2012), h. 331.
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definisi operasional yang ditetapkan oleh peneliti. Skala likert 1-4 yang digunakan
antara lain.%°

Table 3.1 Kategori Nilai Validasi Ahli

Skor Kategori
4 Layak digunakan tanpa revisi
3 Layak digunakan dengan revisi kecil
2 Layak digunakan dengan revisi besar
1 Tidak layak digunakan

(Sumber: Arikunto, 2002)
Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang dinilai, disajikan
dalam bentuk tabel. Dengan demikian dapat dicari rata-rata skor tersebut dengan

menggunakan rumus berikut ini.

P= o x 100%
N

Keterangan :
P = Presentase
f = Jumlah skor dari validator

N = Jumlah skor ideal. %
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase hasil

validasi tim ahli dapat dilihat pada tabel 3.2.

80Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,(Bandung : Alfabeta,
2013), h. 93

61 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2010), h.23.



Tabel 3.2 Distribusi penilaian lembar validasi

Presentase % Kualifikasi Tindak Lanjut
81-100 Sangat layak Implementasi
61-80 Layak Implementasi
41-60 Cukup layak Revisi
21-40 Kurang layak Revisi

0-20 Sangat tidak layak Revisi

(Sumber : Sutriono,2019)

3. Angket Respon

40

Lembar angket digunakan untuk mengetahui pendapat peserta didik

terhadap modul kimia sebagai sumber bahan ajar mandiri, lembar angket

menggunakan skala likert. Berikut aturan pemberian skor pada setiap butir

pernyataan yang ada di angket.

Tabel 3.3 Aturan Pemberian skor

Kategori Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Sumber : Riduwan, 2014)

Dari hasil pengisian angket diperoleh data atau tanggapan peserta didik

terhadap modul pembelajaran berbasis literasi sains yang dikembangkan dapat

dihitung persentase menggunakan rumus sebagai b

P=L % 100%
N

Keterangan :

P = persentase skor

erikut:
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f = jumlah skor yang diperoleh

N = jumlah skor maksimum.®2
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan presentase nilai
tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria menghitung respon peserta didik

Tingkat Pencapaian % Kriteria
80-100 Sangat Baik
66-79 Baik
56-65 Cukup
40-55 Kurang
30-39 Sangat Kurang

(Sumber : Riduwan, 2014)°%

®2Anas Sudijono, .............. h.23.
8 Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 31



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Analisis

Penelitian pengembangan modul berbasis literasi sains pembuatan asam
sunti dilakukan di MAN 2 Pidie. Model yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah Model ADDIE. Model ini memiliki beberapa tahap
dalam melakukan penelitian, yang meliputi tahap analisis (Analysis), desain
(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan
evaluasi (evaluation). Proses pembelajaran yang menggunakan model ADDIE
efektif mampu membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
kemampuan peserta didik dalam meningkatkan kerangka berpikir kritis.®* Adapun
kegiatan yang dilakukan pada tahap penelitian model ADDIE adalah sebagai
berikut :

1. Penyajian Data
a. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis ini merupakan langkah dasar dari model ADDIE dan
tahapan awal dalam mengumpulkan data. Analisis yang dilakukan pada tahap ini
yaitu analisis kebutuhan peserta didik terhadap produk yang akan dikembangkan.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket analisis kebutuhan
peserta didik dan guru terhadap pengembangan modul berbasis literasi sains.

Angket diberikan kepada 20 orang peserta didik dan 2 orang guru kimia di MAN

6 Muhammad Khoirul Ulum, Keefektifan Model Pembelajaran ADDIE terhadap Hasil
Belajar Matematika, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 4(1), 2020, h.104.
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2 Pidie. Angket analisis kebutuhan peserta didik dan guru dapat dilihat pada tabel

4.1 dan tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.1 Angket Analisis Kebutuhan Peserta Didik

No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah guru pernah menggunakan menggunakan modul | 20 0
dalam proses pembelajaran ?
2 |Jika pernah, menurut anda apakah modul yang | 17 3
digunakan selama ini menarik ?
3 | Apakah anda tertarik belajar kimia menggunakan modul | 18 2
berbasis literasi sains ?
4 | Apakah materi asam basa mudah untuk dipahami ? 12 8
5 | Apakah anda membutuhkan modul berbasis literasi 18 2
sains pada materi asam basa ?
6 | Apakah perlu dikembangkan modul berbasis literasi 18 2
sains ?
7 | Apakah anda senang belajar kimia menggunakan modul | 20 0
berbasis literasi sains ?
8 | Apakah anda setuju mempelajari kimia menggunakan | 20 0
modul ?
9 | Jika guru menggunakan modul berbasis literasi, apakah | 17 3
hal tersebut dapat meningkatkan minat belajar dan
motivasi belajar kimia ?
10 | Apakah pengunaan modul berbasis literasi sains sangat | 18 2
bermanfaat bagi peserta didik ?
Jumlah Skor 178
Persentase 89%
Tabel 4.2 Angket Analisis Kebutuhan Guru
No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah Bapak/lbu pernah mengajar menggunakan 2 0
modul dalam proses pembelajaran ?
2 |Jika pernah, menurut Bapak/lbu apakah modul yang 2 0
selama ini digunakan menarik ?
3 | Apakah materi asam basa mudah dipahami siswa saat 1 1
proses pembelajaran dilakukan ?
4 | Apakah  bapak/lbu  tertarik  untuk  mengajar 2 0
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menggunakan modul berbasis literasi sains ?

5 | Apakah Bapak / Ibu membutuhkan modul berbasis 2 0
literasi sains pada materi asam basa dalam mengajar ?

6 | Apakah perlu dikembangkan modul berbasis literasi 2 0
sains pada materi asam basa ?

7 | Apakah Bapak / Ibu setuju mengajar kimia materi asam 2 0
basa menggunakan modul ?

8 | Jika Bapak / Ibu menggunakan modul berbasis literasi 2 0

sains, apakah hal tersebut dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar peserta didik ?

9 | Apakah penggunaan modul berbasis literasi sains sangat 2 0
bermanfaat bagi guru ?

10 | Apakah penggunaan modul dalam proses pembelajaran 2 0
sangat membantu guru ?

Jumlah skor 190

Persentase 95 %

Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.1 diperoleh data bahwa peserta
didik membutuhkan pengembangan modul berbasis literasi sains sebagai alternatif
bahan ajar untuk mempermudahkan dalam memahami dan mempelajari kimia.
Hal ini dibuktikan dengan jumlah peserta didik yang menjawab “Ya” sebanyak 18
orang dan 18 orang setuju jika modul berbasis literasi pembuatan asam sunti pada
meteri asam basa dikembangkan.

Angket kebutuhan guru berdasarkan hasil dari tabel 4.2 diperoleh bahwa
guru membutuhkan pengembangan terhadap modul berbasis literasi sains
pembuatan asam sunti pada materi asam basa dan dan setuju untuk dikembangkan
modul berbasis literasi sains pembuatan asam sunti pada materi asam basa.

Berdasarkan data hasil yang diperoleh, pengembangan terhadapa modul berbasis
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literasi sains pembuatan asam sunti pada materi asam basa perlu dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan guru dan peserta didik.

Pada tahap ini peneliti menganalisis kurikulum yang digunakan sekolah.
Hal tersebut bertujuan agar modul yang dikembangkan sesuai dengan kurikulum
yang digunakan, yaitu kurikulum K13 yang mana dalam K13 peserta didik
dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
pengembangan modul peserta didik mampu mencari sendiri informasi yang
dibutuhkan baik di sekolah maupun diluar sekolah dengan bantuan modul yang
dikembangkan.

Analisis karekter peserta didik dilakukan untuk melihat gaya belajar
peserta didik. Hal ini dikarenakan ada peserta didik yang belejar dengan
memanfaat indra penglihatan, ada peserta didik yang belajar dengan
memanfaatkan indra pendengaran dan ada juga peserta didik yang belajar dengan
memanfaatkan keduanya. Untuk pengembangan modul cocok digunakan oleh
peserta didik yang memanfaatkan indra pengelihatannya dalam proses
pembelajaran.

b. Desain (Design)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka selanjutnya
dilakukan tahap desain terhadap modul. Tahap desain yaitu tahap perancangan
atau tahap pembuatan gambaran awal untuk memperolenh modul berbasis literasi
sains yang dapat menarik minat para peserta didik dalam mempelajarinya dan

juga sebagai bahan pegangan mandiri bagi setiap peserta didik.
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Modul pembelajaran ini dirancang dengan tampilan yang baik dan
menarik untuk meningkatkan minat peserta didik dalam berliterasi, dengan
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan memiliki ukuran yang praktis
untuk dibawa-bawa, modul ini juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang dapat
memperjelaskan teori yang disampaikan dalam modul tersebut. Dalam modul
berbasis literasi sains terdapat Kl, KD, indikator pembelajaran dan juga tujuan
pembelajaran dari materi asam basa, latihan soal-soal dan contoh-contoh soal,
serta juga terdapat daftar pustaka.

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mendesaian cover modul
pembelajaran dengan semenarik mungkin. Cover modul didesain menggunakan
aplikasi Canva, pada cover memuat judul modul pembelajaran, nama penulis,
nama pembimbing, mata pelajaran dan materi pembelajaran serta logo universitas.
Peneliti jJuga menambahkan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi pada

cover modul. Cover modul dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut :

MODUL KIMIA BERBASIS

LITERASI SAINS

MATERI ASAM
BASA

!

Lisna Fitriana

~ ~

Pembimbing I : Adean Mayasri, M.Sc
Pembimbing II : Noviza Rizkia, M.Pd

o \|
A

Pendidikan Kimia

UIN Ar-Raniry

Banda Aceh

Gambar 4.1 Tampilan Cover Modul
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Bagian pendahuluan didalamnya terdapat deskrispsi modul, tujuan
pembelajaran, kompetensi inti dan kompetensi dasar, petunjuk penggunaan modul
dan indikator pencapaian komulatif. Deskripsi modul berfungsi untuk
menggambarkan tentang isi modul pembelajaran yang akan dikembangkan pada
materi asam basa yang meliputi, teori asam basa, konsep pH, kekuatan asam basa,
indikator asam basa, penerapan asam basa dalam kehidupan sehari-hari seperti
penggunaan asam sunti. Deskripsi modul dan pendaluan dapat dilihat pada

gambar 4.2 berikut :

I MODUL LITERASI SAINS

PENDAHULLAN

3 Poscrta dabk mamge mce s bompugan
3 Pew ~nrs o IpH) farutan snam stau Dass duat
4 Posorma Jad g tang SO ML o~ -
4 Poecra Stk mampo o ek s bosecy & gan koo a
L]
PENDEDIKAN KIMIA UIN AR RANIRY

Gambar 4.2 pendahuluan Modul

Modul ini juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang dapat
mempermudah peserta didik dalam menggunakan modul ini, seperti bacalah
deskripsi singkat modul dengan cermat dan teliti, baca tujuan pembelajaran dan

kerjakan soal evaluasi dengan baik dan benar, baca dan pahami isi modul jika
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kurang jelas boleh bertanya kepada guru dan teman. Tujuan petunjuk penggunaan
modul supaya peserta didik dapat menggunakan modul dengan baik dan benar
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan oleh
guru dan peserta didik. Untuk lebih jelasnya gambar petunjuk penggunaan modul

dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut :

MODUL LITERAS] SAINS

Modl i

atia phL. Milai pH A
sampai basa.

F. Petunjuk Peaggusssn Modisl

uses pe mbelgjaran bbb

3
PEMIMDIB AN KIMLA UIN AR-RANIRY ‘

Gambar 4 3 Petunjuk Penggunaan Modul
Tahap awal pembelajaran disajikan tentang asam dan basa yang sering

digunakan dalam kehidupan sehari-hari, yaitu sabun dan belimbing wuluh. Hal ini
bertujuan untuk merangsang minat belajar peserta didik untuk mempelajari materi
asam basa dan kaitannya dengan kehidupan sehari-hari yang banyak dijumpai
dilingkungan sekitar peserta didik. Gambaran asam basa yang biasa digunakan

dalam kehidupan sehari — hari dapat dilihat pada gambar 4.4 brerikut :



| MODUL LITERASI SAINS

Tahukah kamu ?

Pernahkah kamu memakan atau mencicipi buah

wuluh. B

sayur atau
rasanya? Tentu rasanya asam, bukan? Lalu pernahkah
kalian menggunakan sabun? Namun, sabun tidak
mungkin untuk dirasa.Nah, keduanya ini dipengaruhi
oleh sifatnya yaitu asam dan basa.

Mengenali asam dan basa tidak selalu dengan cara
mencicipi rasanya, karena cara tersebut tidak aman.

Ada beberapa bahan bersifat asam atau basa yang

| MODUL LITERASI SAINS

Kegiatan Pembelajoran I

A Pengertian Asam Sunti

Asam sunti meeupakan bumbu masskan khas Aceh yang serbu dari belimbung wuluh.
yong dikeringkan. Sampai saxt ini asum sunti masih menjadi bumby daper yung sangat basyak
digunakn dalam masakan schinggn dakam beberaps jenis masaksn Acch mensiliki cita rasa asam
yang berbods

Packa sant ini hamyn bush belimbing wulih (Averrhoa hdimbi L) yang dipakai untuk
pembustan asam sunti. Hal ini discbebcan karena jenis tanaman serseben lebih mudah untuk
didapeskan. Asam susti dapet ditemukan di penjual bumbu dapur pasar wadisicnal dan &

supermarkes bagun bunsbs dapur Indoncsia.

st 1.1 Assms s

Tabuksh kaenu babowa. asam susti menipakan salah satu peoduk olshan yang meagandurng

tingyi Aulia.$ (2018). 2sas oksalat (C:H:04) dan e
sitrat merupalkii salah sans asam organik yang terdapst di dalam asam sweti. Selah san manfoat
ari wcam oksalat 1 adilih obat bagi penderita darah tinggi. Selain asam asam oksalat adi juga

beberupa asam orgasik Linoyh Yang tendapes di dalam asam sunti yoitu asam sitrae, ssans malat

asaan setat, s foms dan bebet i senyawa asam organik lisnya

4
PENDIDIKAN KIMEA UIN AR-RANIRY ‘

Gambar 4.4 Contoh Asam Basa dalam Kehidupan sehari-hari

beracun bagi tubuh Kita. Bagaimana cara yang aman

untuk mengidentifikasi bahan yang bersifat asam atau

basa? Anda dapat mengetahuinya dalam modul ini.

Materi yang disajikan dalam modul ini berkaitan dengan asam basa dalam
kehidupan sehari-hari yaitu asam sunti yang sering digunakan dan dikonsumsi
dalam keseharian. Hal ini bertujuan untuk menarik minat belajar peserta didik
untuk mempelajari kimia pada materi asam basa dan keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Tampilan materi asam basa dapat dilihat pada

gambar 4.5 berikut :

I MODUL LITERASI SAINS

Sepenti habtiys asam, basa jaga banyak kits junspai
datam ketadopa schari-hari. Para ibu rumah tanggs
menggunakin sy om0k untek memcuc pinng. Hesa
dalam ot gosok depat beresks dessan kotooss berups
Jemik awu minyak, schingga menjadi lanut Haa

acamiliki cin-cin sepett pabit dan e, mempdiya pH ubar 13 Sl uenih gy
Jebik 7, mczgubah lakmus mserah menjadi biru, dapat yany scagandang iarn bise
menghantarkan_listrik_(termassk _larstan._clektrolit).
dapen menetratkan sifat s sera bersifan Kaunk mau
menisak kulit.

Asam sunci adaleh contoh senyawa asam bisa
yang terdspat dalam  KetodUpas kita; ks sunti
memiliki rasa yang sangat asam dan jika divji desgan

indikator kertas lakmus bira maka skan mengalami
perubshan warna menjadi neersh. Kandungan mir dalam
asam sunti skan terass kesat apabils mencmpel di Cramibvar 7.4 Laratio assess sissti
tangan kita. yimg disnji Gomgan ks bar

Di dafans makanan yang kits konsumsi setiop han juga ads yung mengandung s besa,
asam sunti yang kits koosumsi memiliki kandungas asam-asam organik yang bermanfit bags kaa
Asam sitrat dom asan asetat merupakan comob dari asam organik yong terkandung dalam ssam
sunti kedwanys merupakan asam organik lemah. Apaligi bagian scbagian besar masyarakat Aceh
asan sunti merupakan salsh satu bunshu ysng wisiib sda dalans beberaga jenis masskan. Rasa ssans

yung dasi asam sunti aksn mensberikes russ asam yang khas pada sctinp masakan

Gambar 4.5 Tampilan Materi
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Bagian akhir modul juga dilengkapi dengan latihan soal-soal pada bagian

“Ayo Berlatih”. Tampilan latihan soal dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut :

MODUL LITERAS] SAINS

E upkan
sifan..
o < Netral
b i 4 Asamdan B
14 '
PENDIDICAN KIMLA UIN AR-RANIRY

Gambar 4.6 Tampilan Latihan Soal

Modul ini dirancang dengan menggunakan kertas ukuran B5 (17,6 cm X

25 cm) dengan orientasi portrait. Menggunakan jenis tulisan Times New Roman

dengan Font ukuran 12. Pada tahap ini evaluasi dilakukan sesuai saran
pembimbing terhadap rancangan modul.
c. Pengembangan (Deveploment)

Tahap pengembangan adalah tahap lanjutan dari tahapan desain. Pada
tahap ini, modul dikembangkan sesusi dengan rancangan yang sudah disusun.
Peneliti mencari bahan dan mengumpulkan materi yang terkait dari sumber yang
relavan seperti buku dan jurnal. Materi yang akan ditampilkan dalam modul ini
berbasis atau berlandaskan literasi sains, sesuai dengan tiga aspek indikator

literasi kimia, yaitu: menjelaskan fenomena dengan menggunakan konsep kimia,
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menggunakan pemahaman kimia dalam memacahkan masalah, menganalisis
strategi dari manfaat aplikasi kimia.

Setelah  modul selesai, kemudian dilakukan konsultasi dengan
pembimbing. Pembimbing memberikan masukan terhadap desain modul karena
warna yang terlalu mencolok dan tata letak dalam penulisan yang masih belum
terlihat menarik, sehingga modul terlihat monoton dan akan membuat peserta

didik akan cepat bosan ketika membacanya. Gambaran hasil revisi dapat dilihat

pada gambar 4. 7 berikut :

ian baru dijemur dibawah sinar matahari, cara ini lebih banyak dilakukan karena
roses proses pelayuannya.
Setelah melalui proses perendaman selama satu malam tekstur buah belimbing menjadi

lunak. Setelahnya buah belimbing ditaburi garam proses ini disebut dengan proses

Kemudian dilakukan proses penj awal untuk i kadar air dalam
belimbing. Setelah dilakukan penjemuran tekstur dari buah belimbing akan berubah menjedi
lembek dan mengkerut, beri taburan garam pada buah belimbing jangan terlalu banyak kemudian
jemur lagi hingga belimbing tampak lebih

lakukan proses penebi garam hingga

beberapa hari sampai kerimg dan warna belimbing berubah menjadi sedikit kecoklatan.

|

Gambar 1.3 Belimbing wuluh yang sudah menjadi asam sunti

Penyiraan oleh matahari juga berpebgaruh terhadap daya tahan asam sunti karena proses

air oleh penj dapat hambat p buk i isme yang daapat
merusak asam sunti tersebut. Rentang pH yang dimiliki oleh belimbing wuluh sebelum diolah
menjadi asam sunti sangat tinggi, yaitu sebesar 2.4. Sedangkan pada belimbing wuluh yang sudah
diolah menjadi asam sunti pHnya sedikit berubah karena sudah melalui beberapa proses pHnya
menjadi 3.6.

@)

MODUL LITERASI SAINS

Setelah melalui proses perendaman selama satu malam tekstur buah belimbing menjadi
lebih lunak. Setelshnya buah belimbing ditabun garam proses i disebut dengan proses
penggaraman. Kemudian dilakukan proses penjemuran awal untuk mengurangi kadar air dalam
belimbing. Setelah dilakukan penjemuran tekstur dan buah belimbing akan berubah menjedi
lembek dan mengkerut, beri taburan garam pada buah belimbing jangan terlalu banyak kemudian
Jemur lagi hingga belimbing tampak lebil mengkerut, lakukan proses peneburan garam hingga

beberapa hari sampai kerimg dan warna belimbing berubah menjadi sedikit kecoklatan.

Penyinaran oleh matahan juga berpengaruh
terhadap daya tahan asam sunti karena
proses pengilangan air oleh penjemuran
dapat menghambat pertumbuhana
mikroorganisme vang 'dapat merusak asam
suntl tersebut. Rentang pH yang dimuliki

olch - belimbing wuluh sebelum  diolah

Gambar |3 Asam Sunti

menjadi’ asam sunti sangat tinggl, yaitu

scbesar 2.4,

Sedangkan pada belimbing wuluh yang sudah diolah menjadi asam sunti pHnya sedikit
berubah karena sudah melalui beberapa proses pH-nya menjadi 3.6.

(b)

Gambar 4.7 Tampilan Modul sebelum revisi (a) dan sesudah revisi (b)

Setelah " dilakukan konsultasi modul dengan pembimbing selanjutnya
modul divalidasi oleh 3 orang validator yang menilai aspek media, materi dan
Bahasa yang terdapat didalam modul. Hasil validasi modul dari validator

disajikan dalam tabel berikut :



Tabel 4. 3 Hasail validasi ahli media

Item pertanyaan

Aspek Skor
Aspek Media | 1. Mempermudah proses 4
pembelajaran
2. Fleksibilitas penggunaan 3
3. Bahasa yang digunakan sesuai 4
dengan kaidah bahasa atau
EYD
4. Huruf dapat dibaca dengan jelas 4
5. Ukuran huruf sesuai 4
6. Komposisi warna huruf 3
7. Daya tarik gambar 4
8. Daya tarik materi 4
9. Keses_uaian gambar dengan 4
materi
10. Pemilihan warna background 4
11. Kombinasi warna media 3
12. Warng tidak  mengganggu 4
materi
13. Kesesuaian tata letak setting 4
14. Daya tarik media pembelajaran 4
15. Kualitas materi 4
16. Kejelasan materi 4
Jumlah Total Skor Maksimal 80
Jumlah Skor Yang Diperoleh 61
Persentase 76,25%
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Tabel 4.4 Hasil validasi ahli materi

Aspek Item pertanyaan Skor
Aspek materi 1. Ketepatan materi dengan silabus 4
2. Kesesuaian materi dengan KD 4
3. Kesesuaian topik dengan materi 4
4. Penggunaan bahasa 4
5. Urutan penyajian materi 4
6. Penjelasan  materi  disertai 4
tulisan
7. Penjelasan mudah dipahami
8. Penjelasan  materi  singkat,
padat, dan jelas.
9. Menarik minat dan perhatian 3
siswa
10. Kesesuaian dengan situasi siswa 5
11. Memberi kesempatan belajar 5
kepada siswa
12. Dapat membantu siswa belajar 4
13. Memberikan motivasi belajar 3
kepada siswa
14. Fleksibilitas pembelajaran 3
15. Media sesuai dengan materi 4
yang harus dipelajari siswa
16. Keterlibatan siswa aktif dalam 4
pembelajaran
17. Media mudah diterima oleh 4
siswa
18. Memberi dampak bagi siswa 4
19. Memudahkan = guru  dalam 4
proses pembelajaran
20. Membantu proses pembelajaran 4
Jumlah Total Skor Maksimal 100
Jumlah Skor Yang Diperoleh 77

Persentase

771%
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Tabel 4. 5 Hasil validasi ahli bahasa

Aspek Item pertanyaan Skor
Aspek Bahasa 1. Penggunaan bahasa sesuai 5
dengan PUEBI
2. Petunjuk penggunaan modul 5
mudah dipahami
3. Bahasa yang digunakan 5
dalam modul mudah
dimengerti
4. Penyusunan kalimat dalam 5
modul mudah dipahami
5. Bahasa yang digunakan 5
dalam modul sederhana
6. Tidak banyak pengulangan 5
kata
7. lstilah kosakata yang 5
digunakan tepat
8. Bahasa yang digunakan tidak 5
memiliki makna ganda
9. Kalimat yang digunakan 4
sesuai dengan  informasi
yang ingin disampaikan
10. Penggunaan ~ bahasa yang 5
tepat dan santun dan tidak
mengurangi nilai-nilai
Pendidikan
Jumlah Total Skor Maksimal 50
Jumlah Skor Yang Diperoleh 49
Persentase 98%
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Berdasarkan hasil validasi yang disajikan dalam tabel diatas, maka di

peroleh rata-rata untuk keseluruhan validasi tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 6

sebagai berikut ;



Tabel 4.6 Hasil penilaian Validator I, Il dan 111

55

No Validator Skor yang diperoleh Persentase Kriteria
1 I 61 76, 25 % Valid
2 I 77 771% Valid
3 I 49 98% Sangat valid
Rata-rata 62,66 83,73% Sangat valid

Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga validator persentase yang diperoleh

terhadap pengembangan modul dari validator | sebesar 76,25%, validator Il

sebesar 77% dan validator 111 sebesar 98%, sehingga diperoleh nilai rata-rata

sebesar 83, 73%.

Berdasarkan hasil validasi tersebut, validator memberi saran dan masukan

terhadap modul yang dikembangkan oleh peneliti. Validator I memberikan

masukan terhadap cover modul supaya tulisan judulnya lebih dapat di baca,

ditambahkan identitas penulis dengan menambkan nama universitas dan progam

studi, dan gambar diperjelas lagi. Hasil revisi dapat dilihat pada gambar 4.8

berikut :

|  Pendidikan Kimia
4 UIN Ar-Raniry

Sebelum Revisi

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Cover setelah resvisi

MODUL KIMIA BERBASIS
LITERASI SAINS

MATERI ASAM
BASA

Vel

Lisna Fitriana

Pembimbing I : Adean Mayasri, M.Sc
Pembimbing I1 : Noviza Rizkia, M.Pd

S ﬂ"‘

Banda Aceh

Sesudah Revisi
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Saran dan masukan selanjutnya dari validator Il kekurangan terhadap
modul pada bagian daftar isi kata kegiatan-kegiatan pembelajaran diganti menjadi

judul bab. Hasil revisi berdasarkan saran dari validator dapat dilihat pada gambar

' DAFTARISI !
KATA PENGANTAR 1
GLOSARIUM W
. u
PENDAHULUAN 1 b -
A. Identitas Modul 1
B Kompetensi D | "
. Indikator Peneapaian KOmU .........cnioniice 1
D, Tujuan P 1
E. Desk it
F. Petu Dechrie Singha Mo

KEGIATAN PE!

A. Pengertian

B. Kandungan gani jmbi 5

ASAM DAN BASA 15
1. Pengertian Asam B i
2. Teori Asam

3. Teori Bronst

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.9 Tampilan daftar isi setelah revisi

Selanjutnya saran dan masukan dari validator |1l terhadap kekurangan
modul yaitu pada kalimat yang salah penulisannya diperbaiki lagi, tata letak
gambar dibuat lebih rapi lagi agar menarik saat dibaca oleh peserta didik. Hasil

revisi dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut ini :

ol bir adsish suat inkato pL . ok dalom plkas
‘memeriikan pesguiurss 72 yang meiliki pH reltf peal (dekat 7). Semyawa i

.

Gt 5.4 Infikter brogi b

e Metl Jages
o0 merupean seny 2 hasad g
ebih larst dabam i panas dan farut dolom alkobol. Metal jingen sering digmakan schagsi
inkator dala s asam basa
‘ s

€ Metal Mersh -

Mesil merah adalh indikaoe pewarm az0, atas pewara st yang merspakan salsh i .
sau ndikaor yang ) [
¥isaran tetent. Ml menh paling efektif ansura g 4. 4 dan pH . 2. Jika tingat pH di bawah “

FENDIDIKAN KIMIA UIN AR RANIRY

Gambar 4.10 Tampilan setelah revisi
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Pada tahap pengembangan ini evaluasi terhadap kekurangan modul

dilakukan sesuai dengan saran dan masukan dari pembimbing dan validator.
d. Implementasi (Implementation)

Implementasi adalah tahap dilakukan uji coba, sebelum diuji coba pada
peserta didik terlebih dahulu peneliti meminta izin kepada kepala sekolah di MAN
2 Pidie dengan menyerahkan surat penelitian yang diperoleh dari akademik
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Setelah
mendapatkan izin untuk melakukan penelitian pihak sekolah menyarankan untuk
menghubungi guru mata pelajaran yang bersangkutan untuk meminta izin supaya
bisa melakukan penelitian di kelas yang akan diuji coba.

Proses uji coba dilakukan dengan membagikan angket respon kepada
peserta didik di kelas X1 MIPA 3 yang berjumlah 20 orang, kemudian peneliti
menjelaskan cara pengisian angket kepada peserta didik setelah itu peserta didik
diminta untuk mengisi lembar angket respon yang dibagikan, peneliti juga
membagikan angket respon dan modul kepada guru mata pelajaran.

Lembar angket yang dibagikan kepada peserta didik berisi 15 pertanyaan,
sedangkan angket respon yang dibagikan kepada guru berisi 17 pertanyaan
dengan skala penilaian 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (setuju) dan 4
(sangat setuju). Data yang diperoleh dari angekt respon ini kemudian diolah
berdasarkan kriteria penilaian. Pemberian angket kepada peserta didik dan guru
bertujuan untuk melihat tanggapan mereka terhadap pengguaan modul yang akan
dikembangkan. Hasil respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.8

berikut ini :
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Tabel 4.7 Hasil Respon Guru

No \ Pertanyaan Pilihan Jawaban
Aspek Tampilan STS| TS S SS
1 | Tampilan halaman Cover menarik 0 0 0 2

2 | Setiap judul modul ditampilkan dengan jelas| O 0 1 1
sehingga dapat menggambarkan isi modul

3 | Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, gambar | 0 0 2 0
nomor halaman) konsisten sesuai dengan pola
tertentu

4 | Keberadaan  gambar dalam  modul  dapat| O 0 2 0
menyampaikan isi materi

5 | Perpaduaan antara gambar dan tulisan dalam modul | 0 0 0 2
menarik perhatian siswa
6 | Modul menggunakan Bahasa sesuai dengan tingkat | O 0 1 1
usia siswa
Aspek Bahasa dan Kemudahan
7 | Modul menggunakan Bahasa yang komunikatif 0 0 2 0
8 | Modul menggunakan struktur kalimat yang jelas 0 0 2 0
9 | Modul menggunakan kalimat yang sederhana dan | O 0 1 1

mudah dipahami siswa

10 | Petunjuk kegiatan dalam modul jelas sehingga | O 0 0 2
mempermudah siswa melakukan semua kegiatan
yang ada dalam modul

11 | Modul  menggunakan  kalimat yang tidak | O 0 1 1
menimbulkan makna ganda

Aspek Materi

12 | Materi yang disajikan dalam modul mencakup materi | 0 0 1 1
yang terkandung dalam Standar Kompentensi (SK)
dan Kompetensi Dasar (KD)

13 | Indikator Pembelajaran pada modul sesuai dengan Sk | 0 0 2 0
dan KD
14 | Materi yang disajikan dalam modul membantu siswa | 0 0 1 1

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
diisyaratkan dalam indikator pencapaian kompetensi

dasar

15 | Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan| O 0 1 1
tingkat kemampuan siswa

16 | Modul membantu siswa untuk menemukan konsep | O 0 0 2

materi
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17 | Modul mudah diimplementasikan dalam proses| O 2 0
pembelajaran
Jumlah Frekuensi 0 19 15
Jumlah Skor 0 57 60
Total Jumlah Skor 117
Persentase 86%
Kriteria Sangat Baik

Hasil guru terhadap modul pembelajaran yang dikembangkan dapat dilihat pada

gambar 4. 11 berikut ini :

Hasil Respon Guru
70
60
50
40
30
20
10

59

41

Sangat
Setuju
m Persentase (%) 59 41

Setuju

Gambar 4.11 Grafik Hasil Respon Guru

m Persentase (%)

Hasil respon peserta didik terhadap pengembangan modul dapat dilihat

pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Respon Peserta Didik

No \ Pertanyaan Pilihan Jawaban
Aspek Tampilan STS|TS |S SS
1 | Tampilan halaman Cover modul menarik 0 0 |16 | 4
2 | Tampilan warna pada modul tidak membosankan 0 0 |16 | 4
3 | Front tulisan dalam modul mudah dibaca 0 0 |13 | 7
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4 | Keberadaan gambar dalam  modul dapat 0 8 | 12
menyampaikan isi materi
5 | Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam modul 0 |12 | 8
menarik perhatian
Aspek Bahasa dan Kemudahan
6 | Bahasa yang digunakan dalam modul tidak 0 |16 | 4
menimbulkan makna ganda
7 | Modul menggunakan struktur kalimat yang jelas 0 | 10 | 10
8 | Intruksi dalam modul berbasis literasi sains ini 0O |16 | 4
mudah dipahami
9 | Modul menggunakan kalimat yang sederhana 0 | 13| 7
10 | Bahasa yang digunakan dalam modul mudah 0 | 10 | 10
dipahami
Aspek Materi
11 | Penyajian materi Asam Basa dalam modul mudah 0 | 13| 7
dipahami
12 | Penggunaan modul dapat mempermudah siswa 0 8 | 12
dalam menginterprestasikan materi asam basa
13 | Materi yang disajikan dalam modul membantu 0 | 14| 6
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah diisyaratkan dalam indikator pencapaian
kompetensi dasar
14 | Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan 0 | 15| 5
tingkat kemampuan siswa
15 | Modul mempermudah siswa untuk menemukan 0 [13 | 7
konsep materi asam basa
Jumlah Frekuensi 0 |[193 107
Jumlah Skor 0 [579]|428
Total Jumlah Skor 1.007
Persentase 83,91%
Kriteria Sangat Baik

Hasil respon peserta didik terhadap pengembangan modul juga dapat

dilihat pada gambar 4.12 berikut :
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Respon Peserta didik

70 64

60

50

40 36

30

20

10

Persentase (%)

Sangat
Setuju

Persentase (%) 36 64
Gambar 4.12 Grafik Respon Peserta Didik

Setuju

Pada tahap ini evaluasi juga dilakukan berdasarkan respon guru dan
peserta didik terhadap pengembangan modul pembelajaran. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa respon peserta didik dan guru sangat baik.

e. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi terhadap modul yang dikembangkan telah dilakukan pada setiap
tahapan pengembangan ADDIE, pada tahap analisis dilakukan evaluasi terhadap
angket analisis kebutuhan guru dan peserta didik, pada tahap desaian evaluasi
dilakukan sesuai saran dan masukan dari pembimbing pada rancangan pembuatan
modul pembelajaran, tahap pengembangan evaluasi dilakukan berdasarkan saran
dan masukan dari validator dan juga dari pembimbing agar modul yang dihasilkan
lebih baik dan pada tahapan implementasi dilakukan evaluasi berdasarkan hasil

dari angket respon guru dan peserta didik.



62

2. Pengolahan Data
a. Analisis Kebutuhan
Berdasarkan data yang diperoleh dari angket analisis kebutuhan peserta
didik, pada setiap jawaban “Ya” diberi skor 2 dan “Tidak” diberi skor 1. Pada
tabel 4.1 jumlah peserta didik yang menjawab “Ya” sebanyak 20 orang. Jumlah
skor yang diperoleh sebesar 180. Jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan skor
ideal, yaitu 20 x 10 = 200. Apabila dimasukkan dalam rumus, maka akan

diperoleh hasi sebagai berikut :

_180
P T = 100%

=90%

b. Lembar Validasi Modul
Pada tabel 4.3 jumlah skor yang diperoleh dari validator | yaitu
sebesar 61. Jumlah skor ideal diperoleh dari banyaknya butir soal dikalikan
dengan jumlah skala likert yaitu, 16 x 5 = 80. Sehingga apabila dimasukkan
dalam rumus, maka akan diperoleh hasil sebagai berikut :
P =2 x 100%
=76,25%
Jumlah skor yang diperoleh dari validator Il pada tabel 4.3 yaitu, sebesar
77. Jumlah skor ideal yaitu 20 x 5 = 100. Sehingga apabila dimasukkan dalam

rumus, maka akan diperoleh hasil sebagai berikut :

_ 77
P =155 < 100%

=71%
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Jumlah skor yang diperoleh dari validator Il pada tabel 4.3 yaitu sebesar
49. Jumlah skor idealnya yaitu, 10 x 5 = 50. Apabila dimasukankan dalam rumus,

maka akan diperoleh hasil sebagai berikut :

_ 49

P=— x 100%
50
= 98%
Berdasarkan hasil penilaian ketiga validator tersebut, maka diperoleh rata-

rata skor sebagai berikut :

76,25+77+98

Rata-rata persentase = =83, 75%

c. Respon Guru
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, jumlah skor yang
diperoleh dari angket respon guru yaitu sebesar 117. Setelah itu jumlah tersebut
dibagi dengan banyaknya jumlah butir pertanyaan dikali dengan skala likert dikali
dengan jumlah responden maka 17 X 4 x 2 = 136. Apabila dimasukkan kedalam

rumus, maka akan diperoleh hasil sebagai berikut :

P:% x 100%

= 86%

d. Respon Peserta Didik
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, jumlah skor yang
didapatkan dari respon peserta didik sebesar 1.007. Kemudian jumlah skor yang
didapatkan dibagi dengan skor maksimum, yaitu jumlah peserta didik dikali
jumlah skala likert dikali jumlah pertanyaan maka 20 x 4 x 15 = 1.200. Apabila

dimasukkan dalam rumus, maka akan di peroleh hasil sebagai berikut :
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_1.007
P= 506 % 100%

=83, 91%
B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan yang diambil ini mengacu pada model
pengembangan ADDIE yang mempunyai 5 langkah dalam menyelesaikannya.
Tahapan langkah dari model ADDIE yaitu, analisis (Analysis), desain (Design),
pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi
(Evaluation). Tujuan dari pengembangan modul pembelajran berbasis literasi
sains ini, yaitu untuk membantu dan mempermudah peserta didik untuk
memahami materi asam basa yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Sebelum melakukan pengembangan sebuah produk, maka terlebih dulu
harus dilakukannya analisis kebutuhan. Berdasarkan analisis kebutuhan yang
sudah dilakukan, maka peneliti  melakukan suatu pengembangan yang
menghasilkan sebuah produk yang berupa modul. Modul yang dikembangkan
memiliki manfaat sebagai sumber bahan ajar mandiri peserta didik. Hal ini sesuia
dengan pernyatan Arif Budiono bahwa penggunaan modul dapat membuat peserta
didik lebih- mudah memahami materi dan dapat meningkat minat dan motivasi
belajar peserta didik, mengatasi keterbatasan waktu, karena modul pembelajaran
dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik baik di sekolah maupun dirumah
sebagai sumber bahan ajar mandiri.®®

Setelah didapatkan hasil dari analisis kebutuhan, pengembangan modul

dilanjutkan pada tahap desain. Tahap desain merupakan tahap perancangan

8 Arif Budiono, dkK,...................... h. 60-66
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produk yang meliputi beberapa kegiatan, yaitu pengumpulan bahan yang menjadi
sumber modul, menrancang kerangka modul dan beberapa hal lainnya.®® Setelah
semua bahan yang dibutuh untuk penyusunan modul terkumpul, maka peneliti
mulai mendesain modul dengan semenarik mungkin untuk mampu meningkat
mina dan motivasi belajar peserta didik. Desain modul dibuat menarik dengan
menambahkan gambar-gambar yang berhubungan dengan materi yang akan
dibahas dalam modul. Tampilan modul merupakan bagian yang sangat penting
untuk menarik minat belajar peserta didik. Hal ini sesuai dengan Kosasih bahwa
modul harus menarik minat dan motivasi peserta didik dengan menampilkan
ilustrasi atau gambar-gambar yang menarik dan Bahasa yang sesuai dengan
tingkat kognisi peserta didik.%’

Modul ini juga memuat daftar isi, kata pengantar, glosarium, peta konsep,
petunjuk penggunaan modul, deskripsi modul, kompetensi dasar dan kompetensi
inti, indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, rangkuman, latihan
soal, daftar pustaka dan penilaian diri.

Setelah modul selesai didesain dan dikembangkan selanjutnya peneliti
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terlebih dahulu untuk
memperoleh saran dan masukkan. Setelah direvisi berdasarkan saran dan
masukkan dari pembimbing selanjutnya modul divalidasikan kepada para ahli.
Validasi dilakukan oleh 3 orang validator yang merupakan 2 orang dosen Program

Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan satu orang guru

% Rahmad Arofah Hari Cahyadi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model,
Education Jurnal, 3(1), 2019, h. 36
67 Kosasih,.....cuvueeeeiiia h. 23
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mata pelajaran Kimia di MAN 2 Pidie yaitu bapak Teuku Badlisyah, M.Pd, bapak
Muhammad Reza, M. Si dan ibu Asnarita, S.Pd.

Hasil validasi yang diperoleh dari ketiga validator menunjukkan nilai rata-
rata persentase sebesar 83, 73% dengan kriteri “Sangat Layak”. Pada tabel 3.2
dapat dilihat bahwa kriteria modul dengan persentase 81-100 layak untuk
diimplementasikan. Dengan demikian modul dapat diuji coba kepada guru dan
peserta didik di MAN 2 Pidie.

Hasil respon yang diperoleh dari peserta didik berdasarkan tabel 4.5
memperoleh persentase sebesar 83, 91% dengan kriteria “ Sangat Baik”. Karena
keunggulan yang dimiliki olenh modul ini yaitu, modul hanya terfokus pada satu
materi. Pembahasan didalam modul yang menggunakan bahasa yang komunikatif
dan mudah dipahami oleh peserta didik. Menampilkan aspek kaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang lebih menonjol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran berbasis literasi sains dapat digunakan sebagai salah satu
bahan ajar penunjang proses pembelajaran.

Keunggulan lain yang dimiliki modul ini yaitu memiliki tampilan cover
yang bagus sehingga mampu menarik perhatian para peserta didik. Selain dari itu
media yang ditampilkan dalam modul juga sangat jelas dan menarik yang
membuat para peserta didik mudah memahami materi pelajaran yang disajikan
dalam modul tersebut. Desain yang cantik dan menarik juga merupakan suatu
keunggulan yang dimiliki oleh modul ini, karena dengan desain yang bagus maka

peserta didik akan tertarik untuk membaca dan mempelajarinya.
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Hal ini juga didukung oleh Dimyati bahwa dalam proses pembelajaran ada
empat komponen penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta

didik, yaitu: bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar.%®

88 Dimyati,..........ccouevne.n. h. 43



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan

modul berbasis literasi sains pembuatan asam sunti pada materi asam basa di
MAN 2 Pidie dapat disimpulkan bahwa hasil validasi yang diperoleh dari ketiga
validator terhadap modul yang dikembangkan diperoleh rata-rata persentase hasil
sebesar 83,75% dengan kriteria “Sangat Layak”. Respon yang diperoleh dari guru
dan peserta didik terhadap pengembangan modul menunjukkan hasil yang sangat
baik, hal ini dapat dibuktikan dengan persentase angket yang diperoleh sebesar
86% dari guru dan 83,91% dari peserta didik dengan kriteria “Sangat Baik”.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran ynag dapat

peneliti berikan yaitu :

1. Peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
modul berbasis literasi sains yang lebih kreatif, menarik dan inovatif
lagi pada materi kimia yang lain.

2. Guru dapat menjadikan modul berbasis literasi sains sebagai variasi

bahan ajar dalam proses pembelajaran.
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Lampiran 4

Lembar Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Mata Pelajaran

Jems Produk

[ETH) (2]
MNP R T



A. LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

r-m.a'_tsprk

| Kualitas
Teknis

Kualitas
desain

Indikator Item pertanyaan 7 ~ Tanggapan
| N - SB | B ('L}l\' Sk
Kcbergunaan | 1. Mempermudah proscs
pembelajaran v
2. Fleksibilitas penggunaan _ v
Keterbacaan | 3. Bahasa yang digunakan RERE
scsuai  dengan kaidah v
bahasa atau PUEBI
4. Huruf  dapat “dibaca
dengan jelas J
5. Ukuran huruf sesuai J .
6. Komposisi warna huruf o
Kualitas 7. Daya tarik gambar
tampilan atau
gambar 8. Daya tarik materi v
9. Kesesuain gambar dengan
materi 4
10. Pemilihan warna v
background
11. Kombinasi warna media y Fi
12. Wamna tidak menggangu X
maleri
Kualitas 13. Kesesuaian - tata  letak
pengeloaan setting i
modul
14. Daya tarik media
pembelajaran v
15. Kualitas materi v -
16. Kejelasan materi v -

76



7

B. Kritikan dan Saran dari Validator
\ pate,  \crsalalnen \eate
Byl Yaoads

I P oo i ™ I




78

Lampiran 5

Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI




A. LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI

[--]
=
F
¢

materi  yang  harus

B
Ketepatan 1. Ketepatan materi dengan u/
silabus
2. Kesuaian materi dengan Y
3. Kesesuaian topik dengan ol
materi
b
4. Penggunaan bahasa
5. Urutan penyajian materi A
i
Kelengkapan | 6. Penjelasan materi 'L//
disertai tulisan
7. Penjelasan mudah L/’
dipahami
Aspek /
ist/materi 8. Penjelasan materi ]
singkat, padat, dan jelas.
Minat 9. Menarik minat ~ dan \/
perhatian siswa
Memberi 10. Kesesuaian dengan /'
kesempatan situasi siswa L/
belajar
I'l. Memeberi  kesempatan e
belajar kepada siswa t/ /
Memberi 12. Dapat. membantu sikiwa (.//
bantuan belajar
untuk belajar =
Aspek | Kualitas 13. Mem | motivasi V]
pembelaj | memotivasi belajar Kepada sisiwa
aran
Fleksibilitas | 14 Fleksibilitas
intruksional Pémbelajaran U
15 Media_relevan dengan 4
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16. Keterlibatan siswa akuf

dipelajari siswa

Kualitas 17. Media mudah  diterima
sosial oleh siswa

interaksi

Dapat 18. Memben dampak bagi
memberi SiIswa

dampak bagi

siswa

Dapat 19. guru
memberi

dampak

guru

A

i | e L

E-KEANIE?Y
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Lampiran 6

Lembar Validasi Ahli Bahasa

LEMBAR VALIDAST AHLI BATIASA

Mata Pelajaran : Kimia

Jenis Produk : Modul
Judul Produk

Peneliti
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A. LEMBAR VALIDASTATLI BAHASA
’ Aspek Item pertanyaan L T;;E;Tpau

1. Penggunaan bahasa scsuai dengan PUEBL | (7

2. Petunjuk  penggunaan  modul  mudah

dipahami v
3. Bahasa yang digunakan dalam modul
mudah dimengerti

EANIREY
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B. Kritikan dan Saran dari Validator




Lampiran 7

Lembar Validasi Instrumen Ahli Media

LUMBAR VALIDASTINSTRUMEN
AL MEDIA

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS LITERASISAINS PEMBUATAN
ASAM SUNTE PADA MATERL ASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

Ierunjuk

Dimohon validator membenkan tanda (X) pada salab satu alternant skor vahdase yang

seseuat dengan penilaian anda, jika

Skor 2 - Pertanyaan sudah baik dan sesuia dengan konsep vang akan ditelin
Skor | : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuat dengan konsep yang akan ditelin

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak scsuai dengan konsep yang akan dielhit

NO Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 @ 1 0 K
2 ) 1 0
3 @ 1 0
4 ) 1 0
5 Q) 1 F
6 Q 1 0
7 ] 1 0
8 6} 1 0 -
9 1)) 1 0
10 %) 1 0
1 v 1 0
12 @ 1 0
3 Q [ 0
. Q ! 0
15 Q) 1 0
16 RS 1 0
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Lampiran 8

Lembar Validasi Ahli materi

LEMBAR VALIDASHINSTRUMEN
AHLI MATERI

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS LITERASI SAINS PEMBUATAN
ASAM SUNTI PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

Petunjuk

Dimohon vahidator memberikan tanda (X) pada salah satu alternatt skor validasy vang

seseual dengan penilaian anda, jika :

Skor 2 - Pertanyaan sudah baik dan sesuia dengan konsep yang akan diteht
Skor | : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan Konsep yang akan ditehin

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan ditchu

NO |  Skor Validasi Skor Validasi | Skor Validasi
1 0

1 0
1 0

~

oAl w

T@@ @@@ O D@ @ 9§17 G
|

.
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Lampiran 9

Lembar Validasi Intrumen Ahli Bahasa

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS LITERAS

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

AHLI BAHASA

1 SAINS PEMBUATAN

ASAM SUNTI PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

Petunjuk

Dimohon vahdator memberikan t

sexcuan dengan penilaian anda. jika

Skor 2 Pertanyaan sudah baik dan sesuia dengan konsep yang akan diteliti
Skor | Pertany:

Shor 0 : Pertanyaan tidik baik dan tidik scsuai dengan konsep yang akan ditelit

anda (X) pada satah satu alternaut skor vahdasy yang

2an sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep yang akan ditelit.

NO sSkor Validasi Skor Validasi Skor Validasi |
t a4 [ 0 ‘t
o € 1 0 _!\
3 @ 1 . 0 ;i
4 %) 1 0 \
. T g— 1 I 0 j
6 3 () ‘ 0 4\
TR P 1 1 0 '\
s I i, 0 j
’ _ } 'l y ‘l
ﬂ 2 1 \ 0 i
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Lampiran 10

Lembar Validasi Angket Respon Siwa

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS LITERASI SAINS PEMBUATAN
ASAM SUNTI PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

Petunjuk

Dimolion validator membenkan tanda (X) pada salah satu alternatit skor validus) yang

seseual dengan pentlaian anda, jika -

Skor 2 : Pertanyaan sudah haik dan sesuia dengan konsep yang akan ditelin
Skor 1 - Pertanvaan sudah baik akan tetaps belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti.

Skor 0 © Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

NO i Skor Validasi | Skor Validasi Skor Validasi ‘
e\ \ | | o g
2 i 1 0 |
e ((71’“ T Wy | o
4 C: I ‘ 0

5 e | I 0

6 é I ‘ 0o
7 (2 : 1 i 0
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Lampiran 11

Lembar Validasi Angket Respon Guru

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON GURU

PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS LITERAST SAINS PEMBUATAN
ASAM SUNTI PADA MATERI ASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

Petunjuk

[Dimohon valhidator memberikan tanda (X) pada salah satu alternatif skor vahidasi yang

seseuai dengan penilaian anda. jika :

Skor 2 : Pertanyaan sudah baik dan sesuia dengan konsep yang akan diteliti
Skor | : Pertanyaan sudah baik akan tetapi belum sesuai dengan konsep vang akan ditelit,

Skor 0 : Pertanyaan tidak baik dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti

F\'OA Skor L'::Iid:lsi ~ Skor Validasi T Skor Validasi _”l
I ) ] 0 \
2 sz 1 0 l
3 G‘\ 1 0 ‘
4 2 ) 1 0 ‘
s 2 @ 0 l
6 7; I 0 \
7 G I 0 ‘
8 37 [ 0 \
9 @ [ 0 R
10 2 ] 0
11 @'\ (17 0
12 @ 1 0
13 @ 1 0
14 [_9 1 0
' 15 ¢ 1 0 ‘\
[ 16 9 1 0 \
’ 17 I 2 (]:3 0 \
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Lampiran 12

Angket Analisis Kebutuhan Peserta didik
‘\|()l)l L Bl RB \\l\ L rn RASISAINS PE \ml ATAN AN \\I \l N ll l’/\l) A
MATERI ASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

dentitas Responden

Nama Lenghap :Q\ch{a pdapire

Nama Scholah . MAH 2 f’ic{fc

Petunjuk Pengisian
1. Isi nama dan nama sckolah pada tempat vang telah disediakan
2. Bacalah dengan benar sctiap pertanyvaan dibawah ini

3. Berilah tanda (v) pada jawaban Ya Tidak

1 ; ' CJAWABAN
[ No Pertanyaan Ya Tidak |
fkl Apakah guru pernah mengeunakan  modul dalam proses %rr-*-ﬁrviw E
! | pembelajaran ? 2 i ‘
2 : Jika ‘pbﬁah. menurut anda apakah modul vang digunakan R
selama ini menarik ? i l
-_mlkah—ahda tertank b;:!ajar kumta n&cnggimﬁxkaﬁ modul | o -
berbasis literasi sains? !
4 Apakah meteri asam basa mudah untuk dipahami? | v ‘ ]
5 Apakah anda membutuhkan modul berbasis literasi sains pada E
materi asam basa? 1 ~
6 Apakah perlu dikembangkan modul berbasis iterasi sains pada |
mater asam basa? -
7 Apakah anda senang belajar Kimia dengan menggunakan modul .
berbasis literasi sains ?
8 Apakah anda setuju mempelajari kimia materi asam basa \/
menggunakan modul?
9 Jika guru menggunakan modul berbasisi literasi sains, apakah hal
terscbut dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi belajar J
kimia? |

95



a

Apakah  penggunaan modul berbasis literasi saims  sangat o
bermanfaat bagi peserta didik?
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Beureunuen, 2f . DYcermber 2022
Responden




Lampiran 13
Angket Analisis Kebutuhan guru

NGAN
ANGRET ANALISISREBUTTHAN GURU TERIADAP P \i.: \‘I:Il\r‘"\
. b N
MODUL BERBASIS LITERASISAINS PEMBUATAN ASAM
MATERIASAM BASA DI MAN 2 PIDIF

Identitas Responden

Nama Lenghap AgnOPf{C‘ - S5 r‘{
Nama Scholah r\«"A” 2 P'Dl—z

Petunjuh Pengisian
1 Isenama dan nama sekolah pada tempat yang telah disediakan
2 Bacalah dengan benar setap pectanyaan dibissah i

3 Benduh tanda (V) pada gawaban Ya Tidak

— = - JAWABAN

| No { Pertanyaan Va Tidak
1 :Kpukuh R;q\ukvllm permah menzage miengzunakan modul | '
I tlam proses pembelajacan 1
h_?A‘T JI:) [E'l‘l.‘lh. menirut I!Tp.xk “‘Ilr.l[‘.]_l\‘lh mindubyang d'yuu:lk:m g ¥
: ; selama ini menarik 2
I3~ j'/\pukilh Bapak Ibu tertarik mensaar ml-ug;:un.nl\.m modul v
L gt ain? B :
174 ] Ap?kil,h,m‘,”cfifmm lhl.\rl ||lud.Ahrumuk pahan olelisiswa 2 (7
‘ 5 Apakah Bapak-Ibu - membutuhkan modul berbasis hierast |
" sans pada materi asam basa dalam mengajar? -
!" 6 7!\’7:‘:3"‘ pl‘?hT Jiksnflnngk;ﬁ “modul berbasis luerasi sains pada |
[-__. materi asam basa? “ ’
J 7 iﬁkih’ﬁa}ﬁ&“lﬁu"s?@ﬂ‘ mengagar Kimia mater; asam basa | ‘
! N menggunakan modul berbasis literasi sains 7 ' 4 i
o i e
’ apat meningkathan minar dan motivasi |
belajar peserta didik?
B
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\q Ai'raim‘*ﬁ@ﬁﬁ‘ﬁml berbasis hterst sams sanat |
bermanfaat bags pury®
o .

Apakah penggunaan modul dalim proses pembelaaran sangat
membantu guru?

[

Beureunuen, /1 [Noeméar, 2022
Responden




Lampiran 14

Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON SISWA
MODUL BERBASIS LT ERASI SAINS PEMBUATAN ASAM
SUNTI PADA MATERIASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

Mata Pelajaran : K mie
Nama Siswa : ﬂ\laﬂla ﬂ\lalira
kelas X1 nlia 3

Dalam rangka pengembangan pembelajaran kimia di kelas, saya mohon tanggapan
Giswassiswi  terhadap  proses  pembelajaran menggunakan  modul.  Jawablah denpan

sejujumya karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai Kimia adik-adik semua.

Petunjuk :

1. Angket ini terdapat 15 permyataan. Pertimbanghanlah baik-baik setiap pernyataan
dalam kaitannya dengan modul yang baru saja kamu pelajari. Berilah juwaban yang
benar-benar cocok dengan pilihan Kamu.

3. Berilah tanda cleck (V) pada kolom yang  sesudi dengan pendapat kamu untuk

setiap pemyataan yang diberikan

Keteranean Pilihan_Jawaban,

A e

STS  : Sangat Tidak Setuju
TS  :Tidak Scwiju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

No 1 PERTANYAAN PLLIHAN JAWABAN .
Aspek Tampilan STS| TS I S Ii SS ]

] Tampilan halaman cover modul menarik l N4 l

2 | Tampilan warna pada modul tidak membosankan l N4 l

Font tulisan dalam modul mudah dibaca !

o

menyampaikan isi materi
5 | Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam modul
menarik perhatian

Aspek Bahasa dan Kemudahan l
6 Bahasa yang digunakan dalam  modul tidak
[ menimbulkan makna ganda ‘/

Keberadaan  gambar  dalam  modul  dapat . %
v \




| Modul méﬁg:'uﬁnkz;ifslﬁkmirkalimul_yang jelas

7|
& Tnuruksi dalam modul berbasis Titerasi sains ini mudah | T ./—f
dipaham
9 | Modul menggunakan kalimat yang sederhana 4
10 ‘! Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami < | J
r Aspek Materi J
IT | Penyajian Materi Asam Basa dalam madul mudah
i’ dipahami /
?I’cnggun;l:m ituxiul}inp:fl Illt‘lrlleirn'll-l_(-l—‘._li.l siswa dalaun /
i

| mengintreprestasihan materi asam basa.

| Materi yang disaihan dalam maodul membantu siswa
luntuk  mencapai  tujuan  pembelajaran yang  telah

(— - ; .
ditsyarathan dalam indikator pencapaian kompetensi

| dasar

15

| Materi yvang disajihan dalam modul sesua
_dengan ungkat kemampuan siswa

| Modul membantu siswa untuk menemukan
| konsep matert asam basa

/
7
%

~ N
~] |
1

Beureunuen, [f, HoVwbe'/_zozz

Responden

(N@lx

Narra
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Lampiran 15

Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU TERHADAP MODUL BERBASIS
LITERASI SAINS PEMBUATAN ASAM SUN 't PADA
MATERI ASAM BASA DI MAN 2 PIDIE

Mata Pelajuran  : Kimia

 Asnavita, S PA

Nama Guru

Dalam rangka  pengembangan pembelajaran kimia di kelas, kami mohon  tanggapan
Bapak Thu terhadap modul berbasis literasi sains yang telah dikembanghan.

Petun IH]I'

], Angket ini terdapat I7 pemyataa. Penimbangkanlah  baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan modul yang dikembangkan.

19

Berilah tanda chreck (¥) pada kolom yang sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu untuk
setiap pernyataan yang diberikan.

STS = Sangat tidak setuju
T8 ‘Tidak setuju
S - Setuju
SS + Sangat setuju
[No [ Pertanyaan | Pilihan Jawaban ‘&
o - ¥ B
Aspek Tampilan STS l TS l L ’ S8 !
1 Tampilan halaman cover modul menarik l l | ‘ o7 t
Il
2 Setiap judul modul ditampilkan  dengan  jelas ] N4 |
sehingga dupat menggambarkan ist modul l,
3 Penempatun talt jelak  {judul,  subjudul, teks, | | | 1
gambar, nomor halaman) modul konsisten sesuai l V4 ‘
dengan pola tertentu I | \
4 Keberadaan  gambar  dalam modul - dapat ‘
menyampaikan isi materi ‘ v
5 Perpaduan antara gambar dan wlisan dalam modul |
menarik perhatian siswa = | v
6 Modul menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat | o R
usia siswa ‘/ |
Aspek Bahasa dan Kemudahan l ] i
7 Modul menggunakan bahasa yang Komunikatif [ \/1 ]1
! |




o \.m;,_.nh dJIam modul

S
Modul menggunaan struktur kalima @ jelas

Moddul nmnnulmh.m Kahmat yang sederhana dan
mudah dipat siswa
Petunjuk lu‘;.ux.m dalam modul jelas as schingga
swa melakukan semua b

Modul  mengpunakan Kalimat yang  tidak
 menimbulhan makna panda

Aspek Materi

Materi yang disajikan dalam modul - mencakup
semua materi yang terkandung  dalam - Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

Indikator pembelajaran pada modul sesuai dengan
SK dan KD

Materi yang d|saj|k:m dalam  modul mcmbamu
siswa untuk twjuan bel yang
telah  diisyaratkan “dalam  indikator p\mcnpm.m
kompetensi dasar

Materi yang disajikan datam madul sesuai dengan
tingkat kemampuan siswa

Modul membantu siswa untuk mener
materi

Modul  mudah
pembelajaran
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Lampiran 16

Dokumentasi penelitian

F

Guru Melaksanakan Pembelajaran dengan Modul




Nama Lengkap
Tempat Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Email

Hp

Jenjang Pendidikan
2018 — sekarang

2015 -2018
2012 - 2015
2006 — 2012

Data Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat Orang Tua

104

RIWAYAT HIDUP PENULIS

: Lisna Fitriana

: Blang Malo, 14 Januari 2000

. Perempuan

: Desa Blang Malo, Kec. Tangse, Kab. Pidie
: 180208012 @student.ar-raniry.ac.id

: 0822 8913 1519

: Mahasiswa S1 Pendidikan Kimia Universitas
Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh

: MAN 2 Pidie

: MTsN 4 Pidie

: SD Negeri Blang Malo

- Iswandi

: Maimunah

: Petani

CIRT

: Desa Blang Malo, Kec. Tangse, Kab. Pidie.



